
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENERAPAN TUJUH NILAI UTAMA BUDAYA 

KERJA  CORPORATE UNGGUL PT BANK BRI 

SYARIAH KABUPATEN SIDOARJO 

 

 

SKRIPSI 
DiajukankepadaUniversitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Ilmu Sosial (S.Sos) 

 

 

Oleh:.. 

Ardila Restian Tri Cahyani 

NIM. B04216006 

 

 

PROGRAMGSTUDIHMANAJEMENKDAKWAH 

FAKULTASLDAKWAHLDANKKOMUNIKASI 

UNIVERSITASLISLAMONEGERIPSUNANOAMPEL 

SURABAYA.. 

2020 

 

 



iv 
 

 

 



ii 
 

 

 
 



iii 
 

 
 



v 
 

 
 

 

 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vii 
 

ABSTRAK 

Ardila Restian Tri Cahyani. 2019. Penerapan Tujuh Nilai 

Utama Budaya Kerja Korporate Unggul PT Bank Bri 

Syariah Kabupaten Sidoarjo. Di bawah bimbingan 

Airlangga Bramayudha, MM. 

 

Kata Kunci: Budaya Kerja, Tawakal, Integritas, Profesional, 

Antusias, Berorientasi Bisnis, Kepuasan Pelanggan, dan 

Penghargaan Terhadap SDM 

 

Hasil penelitian mengenai tujuh sikap budaya kerja di 

bank BRI syariah sangatlah penting terhadap upaya 

peningkatan kinerja pada karyawan. Sikap tawakal yang telah 

diterapkan di bank BRI syariah ini sangatlah patut untuk 

dicontoh, karena pada sikap tawakal ini menunjukkan bahwa 

sholat lima waktu secara berjamaah dan tepat waktu ini telah 

menjadi prioritas yang wajib dilaksanakan oleh semua 

karyawan bank dan selalu melaksanakan rutinitas doa setiap 

pagi dan sore. Kemudian adanya sikap integritas yang 

merupakan sikap konsistensi antara perkataan dan perbuatan 

dalam menerapkan nilai-nilai, etika, kebijakan dan peraturan 

perusahaan serta memegang teguh etika profesi dan etika 

bisnis, bahkan dalam situasi sulit sekalipun. Kemudian sikap 

profesional dalam melaksanaka tugas sesuai dengan standar 

teknis dan etika yang ditetapkan. Kemudian sikap antusias 

yang wajib dilaksanakan oleh setiap karyawan agar selalu 

berperan aktif dan mendalam pada aktivitas kerja. Kemudian 

sikap berorientasi bisnis wajib diterapkan pada karyawan 

dalam upaya melakukan tanggapan terhadap perubahan dan 

peluang bisnis serta selalu berfikir dan berbuat untuk 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Kemudian sikap 

kepuasan pelanggan dimana pada sikap ini semua karyawan 

wajib memberikan tindakan yang bertujuan untuk memuaskan 

nasabah internal dan eksternal perusahaan. Kemudian adanya 
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pemberian penghargaan terhadap SDM yang berupa seorang 

pimpinan wajib memberikan penghargaan terhadap karyawan 

sebagai modal utama perusahaan dalam menjalankan upaya-

upaya yang optimal mulai dari perencanaan, perekrutan, 

pengembangan, dan pemberdayaan sumber daya manusia yang 

berkualitas serta memberlakukannya dengan baik sebagai 

individu maupun kelompok berdasarkan azas saling percaya, 

terbuka, adil dan menghargai. 
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1 
 

BAB I 

..PENDAHULUAN 
 

A. Latar..belakang  

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak akan 

terlepas dari lingkungannya. Kepribadian seseorang akan 

dibentuk pula oleh lingkungannya. Kepribadian tersebut 

mengarah kepada sikap dan perilaku yang positif. Sikap positif 

harus didukung oleh suatu norma yang diakui tentang 

kebenarannya. Sesuatu yang dimaksud tidak lain adalah budaya 

dimana individu berada. Budaya tersebut diantaranya nilai, 

keyakinan, anggapan, harapan dan sebagainya.  Budaya berasal 

dari bahasa sansekerta, yaitu buddhayah. Yang merupakan 

bentuk dari budhi yang berarti budi atau akal fikiran. Maksud 

tersebut sering dikaitkan dengan akal fikiran manusia, dan 

etika kesopanan seseorang. Kemudian arti kerja merupakan 

suatu kegiatan untuk melakukan suatu kegiatan agar 

memperoleh upah atau gaji. Upah atau gaji ini bisa dimaksud 

dengan nafkah. Kerja dalam perspektif Islam merupakan 

sebuah manifestasi dalam hal kebajikan. Kerja merupakan 

perintah suci Allah kepada hambanya. Meskipun akhirat lebih 

kekal, namun Allah tetap memerintahkan manusia agar tetap 

mau berusaha dalam menggapai nikmat yang 

diberikanNya.Seperti halnya, yang tercantum dalam QS. Al-

Qashas ayat 77, yang artinya: “Dan carilah pada apa yang 

dianugrahkan Allah padamu untuk (kebahagiaan) negeri 

akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi, dan berbuat baiklah (pada orang lain) 

sebagaiamana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi” (Al-Qashash:77). 

Jika di simpulkan, budaya kerja menurut perspektif 

Islam adalah nilai-nilai sosial yang berhubungan dengan akal 
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dan pikiran manusia dalam menjalankan suatu perilaku dalam 

sebuah pekerjaan. Jadi, setiap individu yang bekerja harus 

memiliki budaya yang baik. Individu yang berbudi pekerti 

baik, maka akan jauh dari nilai-nilai penyimpangan. Jika 

individu dikatakan jauh dari penyimpangan, maka bisa ditebak, 
bahwa individu tersebut bersikap akhlakul karimah.  

Budaya kerja..adalah suatu falsafah yang didasari oleh 

pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang..menjadi sifat, 

kebiasaan dan kekuatan pendorong, membudaya dalam 

kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi, 

kemudian..tercermin dari sikap..menjadi perilaku, kepercayaan, 

cita-cita,pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai 

“kerja”..atau..bekerja”.
1
 Begitu juga yang dijelaskan dalam 

teori  Edgar H.Schein mengatakan bahwa: 

“Budaya..sebagai suatu..pola asumsi dasar 

bersama yang dipelajari kelompok tertentu..untuk 

mengatasi masalah adaptasi eksternal dan 

integrasi internal..yang resmi dan telah 

bekerja..dengan baik, oleh karena itu diajarkan 

atau diwariskan kepada anggota-anggota..baru 

sebagai cara yang tepat memahami, memikirkan 

dan merasakan terkait dengan masalah- masalah 

tersebut. Selanjutnya Schein menjelaskan unsur-

unsur..budaya, yaitu: ilmu..pengetahuan, 

kepercayaan, seni, moral, hukum, adat..istiadat, 

perilaku..atau..kebiasaan (norma)..masyarakat, 

asumsi dasar, sistem nilai, pembelajaran atau 

                                                             
1
Dwi Agung Nugroho Arianto, “Pengaruh Kedisiplinan, Lingkungan Kera 

dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Pengajar”, Jurnal Ekonomi 

(Vol.9, No: 2, Tahun 2013). Hal. 195 
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pewarisan, dan masalah adaptasi eksternal dan 

integrasi internal.
2
 

Budaya kerja yang baik dan positif sangat berpengaruh 

terhadap perilaku dan efektivitas..kinerja perusahaan.  Seorang 

karyawan pasti mendambakan..sebuah..penghargaan, 

Penghargaan..atau kompensasi.yang.akanBegitu juga menurut 

Koesmono yang  berpendapat bahwa: 

“kinerja di definisakan sebagai hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab”. 
3
 

 

Sedangkan menurut Pabundu Tika yang berpendapat bahwa: 

“Kinerja..merupakan..hasil fungsi pekerjaan 

seseorang atau kelompok dalam suatu..organisasi 

yang dipengaruhi faktor motivasi, kecakapan, dan 

persepsi..peranan untuk mencapai tujuan dalam 

periode waktu..tertentu”
4
 

Hasil kinerja yang baik akan berpengaruh pada 

kepuasan kerja bagi karyawan. Kepuasan kerja juga 

terpengaruh dari budaya kerja yang sehat. Seperti halnya 

budaya kerja yang terdapat pada bank BRI Syariah. Bank BRI 

                                                             
2
Edgar H.Schein, “ Pengaruh Budaya Kerja, Kemampuan, Dan Komitmen  

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Serta Dampaknya Terhadap 

Kinerja Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan  Bebas dan Pelabuhan 

Bebas Sabang  (BPKS)”,  Jurnal Magister Manajemen (Vol.1, No. 1, Tahun 

2017) Hal. 62 

 
3
Teman Koesmono,”Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Motivasi dan 

Kepuasan Kerja Serta Kinerja Karyawan Pada Sub Sektor Industri 

Pengelolaan Kayu Skala Menengah di Jawa Timur”, Jurnal Manajemen 

Kewirausahaan (Vol.7, No. 2, Tahun.2005), hal. 171-188 

4
Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal.121 
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Syariah menggunakan tujuh nilai utama budaya kerja dalam 

pembentukan budaya kerjanya. Tujuh nilai budaya kerja 

tersebut diantaranya adalah tawakal, integritas, antusias, 

profesional,  kepuasan pelanggan, berorientasi bisnis dan 

penghargaan terhadap SDM.  
Bank BRI Syariah merupakan bank yang bergerak 

dalam bidang..simpan..pinjam yang sesuai syariah Islam. 

Semua  karyawannya..dituntut untuk bekerja dengan cepat, 

efektif, dan efisien, untuk itulah tuntutan akan kinerja yang 

tinggi dari para karyawannya dalam bekerja sangat dibutuhkan 

untuk mencapai target kerja yang telah ditetapkan di tahun 

kerja sebelumnya. Untuk mencapai kinerja yang baik telah 

diupayakan berbagai usaha oleh pihak perbankan termasuk 

menciptakan kondisi kerja yang baik dengan melaksanakan dan 

menanamkan nilai-nilai budaya kerja pada seluruh karyawan 

dengan harapan budaya tersebut dapat diterima dengan baik 

dan menjadi motivasi bagi seluruh karyawan dalam bekerja. 

Budaya kerja yang ditanamkan berpedoman pada nilai-nilai 

budaya yang diadopsi sesuai dengan sifat organisasi. 

Diharapkan dengan penyebaran budaya kerja dapat 

berdampak..positif pada perubahan cara kerja karyawan..yang 

kurang baik menjadi lebih baik, perubahan pada tingkat 

disiplin karyawan, sehingga kinerja karyawan semakin 

meningkat. Hal ini dikarenakan..setiap tahunnya ada 

peningkatan targetan yang diberlakukan..pihak perbankan 

kepada para karyawannya. Sehingga perlu adanya saling 

kerjasama..dan budaya kerja yang..kuat 

agar..tercapainya..targetan..yang di..berikan. 

Selain itu, bank BRI Syariah juga menggunakan prinsip 

dasar syariah dalam menjalankan bisnis perbankan. Prinsip 

syariah yang dijalankan mengacu pada syariah islam yang 

berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist. Ada tiga prinsip dasar 

syariah islam dalam dunia perbankan. Prinsip tersebut 

diantaranya adalah aqidah, syariah, dan akhlak. Prinsip dasar 

syariah merupakan sebuah komponen ajaran Islam yang 
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mengatur hubungan seseorang dengan ibadahnya 

(Habluminallah) maupun dalam bidang muamalah 

(Habluminannas).   Yang dimaksud bidang muamalah tersebut 

diantaranya adalah perekonomian, harta benda, maupun 

perniagaan. Prinsip dasar aqidah merupakan sebuah komponen 
ajaran Islam yang mengatur tentang keyakinan manusia atas 

keberadaan dan kekuasaan Allah SWT. Dimana seseorang 

yang beraktivitas , agar selalu berharap untuk mendapatkan 

keridhaan Allah SWT. Sedangkan prinsip dasar akhlak 

merupakan landasan perilaku atau kepribadian seseorang, agar 

dapat menjalankan perintah sesuai dengan syariah dan aqidah 

yang menjadi pedoman hidupnya. Pedoman hidup tersebut 

akan mengarahkan seseorang kepada sifat akhlakul karimah.  

 

B. Rumusan..Masalah 
1. Apakah dengan pembentukan tujuh nilai budaya kerja 

dapatmenjadi dorongan bagi karyawan dalam upaya 

meningkatkan kinerjanya ? 

2. Apa dampak positif dari penerapan tujuh nilai budaya kerja 

di Bank BRI Syariah dalam upaya meningkatkan kinerja 

karyawan ? 
 

C. Tujuan..Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab beberapa 

pertanyaan mengenai fokus penelitian “Penerapan Tujuh 

Nilai Utama Budaya Kerja Korporate Unggul PT Bank 

BRI Sayriah TBK” yang bersumber dari rumusan masalah  di 

atas, yaitu: 

1. Untuk menggambarkan tentang budaya kerja yang berjalan 

pada bank BRI Syariah 
2. Untuk mengetahui apa saja dampak positif dari penerapan 

tujuh budaya kerja di Bank BRI Syariah dalam upaya 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 

D. Manfaat..Penelitian 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 
 

 

1.Kegunaan Teoritik  

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

sebagai langkah pengembangan ilmu pengetahuan 

tentang budaya kerja 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
penelitian selanjutnya terhadap objek penelitian 

ataupun aspek penelitian sejenis sehingga dapat mengisi 

kekurangan yang belum tercakup dalam penelitian ini.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

tentang budaya kerja bagi lembaga ataupun organisasi 

yang sedang menjalankan kegiatan organisasinya. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan 

referensi perpustakaan untuk meninjau teori tentang 

budaya kerja 

c. Untuk penulis, penelitian ini merupakan suatu wadah 

untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan 

dalam meningkatkan kemampuan berfikir melalui karya 

ilmiah atau penelitian.  

 

E. Definisi..Konsep 

a. Budaya  

Budaya adalah perspektif nilai,pemahaman cara bekerja, 

aturan, norma, pola pikir, dan perilaku setiap seseorang atau 

sekelompok pegawai maupun pimpinannya dalam menjalankan 

suatu pekerjaan. 
 

b. Kinerja 
 

Menurut Pabundu Tika mengatakan bahwa:  

“kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan 

seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi 

yang dipengaruhi faktor motivasi, kecakapan, dan 

persepsi peranan untuk mencapai tujuan dalam 

periode waktu tertentu”.  
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Ada empat definisi kata kinerja menurut para ahli. Definisi 

tersebut diantaranya adalah: 

1. Menurutt..Stoner, dalam bukunya 

Manajaemen..mengemukakan bahwa kinerja..adalah 
fungsi dari..motivasi, kecakapan, dan 

persepsi..peranan 

2. Bernadin..dan..Rusel..dalam..bukunya,,Achamd..S,..R

uby.. mendefinisakan kinerja sebagai..pencatatan 

hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-

fungsi..pekerjaan atau kegiatan tertentu selama kurun 

waktu tertentu. 

3. Handoko dalam..bukunya Manajamen Persoonalia 

dan Sumber Daya  mendefinisakan..kinerja sebagai 

proses..dimana organisasi mengevaluasi..atau menilai 

prestasi kerja karyawan. 

4. PrawirojkSuntoro dalam bukunya  MerryllDan 

DianppPanji mengemukakan, bahwa kinerja 

adalah..hasil kerjallyanglldapat dicapai 

seseorangklatau sekelemopokpporang dalam suatu 

organisasi dalam rangka mencapai.ktujuan organisasi 

dalam periode waktu[ktertentu. 

Dari empat definisi kinerja diatas, dapat diketahui bahwa 

unsur-unsur yang terdapat dalam kinerja terdiri dari: 

1. Hasil–hasillkfungsipppekerjaan 

2. Faktor-faktor yang berpengaruhpoterhadap 

prestasi karyawan atau lkpegawai, seperti: 

motivasi, kecakapan, peresepsi peranan, dsb. 

3. Pencapaianpotujuan organisasi 

4. Periodepowaktupotertentu.  
5
 

Risky Damayanti berpendapat bahwa: 

                                                             
5
Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal.121 
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“Kinerja adalahpohasil kerja yangpodapat dicapai 

oleh seseorang atauposekelompok orang dalam 

suatu organisasi, sesuai dengan wewenangpodan 

tanggung jawabpomasing-masing dalamporangka 

mencapai tujuan organiasasi secara legal, tidak 
melanggarpohukum dan sesuai dengan norma 

maupunpoetika”.
6
 

 

c. Budaya.klKerja 

Budaya kerja adalah suatupofalsafah yang 

didasaripooleh pandangan hidup sebagaiponilai-nilai yang 

menjadiposifat, kebiasaanpodan kekuatan pendorong, 

membudaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau 

organisasi, kepercayaan, cita-cita, pendapatlodan 

tindakanpoyang terwujudposebagai “kerja” atau “bekerja”.
7
 

EdgarpoH.Scheinlpmendefinisikan bahwa: 

“Budayaposebagai suatupopola asumsipodasar 

bersama yang dipelajari kelompokpotertentu 

untuk mengatasi masalah adaptasi eksternalpodan 

integrasipointernal yangporesmi dan telah 

bekerjapodengan baik dan oleh karena 

itulpdiajarkan ataulpdiwariskan kepada anggota-

anggotabaru sebagai cara yang tepat memahami, 

memikirkan dan merasakan terkait dengan 

masalah-masalahpotersebut. SelanjutnyalpSchein 

menjelaskanpounsur-unsur budaya, yaitu: 

                                                             
6
Risky Damayanti,”Pengaruh Kepuasan  Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

CV  Sekar Tanjung ”, Jurnal Ilmiah Manajameen Bisnis   (Vol.2, No. 3, 

Tahun.2008), hal. 68 

7
Dwi Agung Nugroho Arianto, “Pengaruh Kedisiplinan, Lingkungan Kera 

dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Pengajar”, Jurnal Ekonomi 

(Vol.9, No: 2, Tahun 2013). Hal. 195 

 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 
 

 

ilmupopengetahuan, kepercayaan, seni, moral, 

hukum, adat istiadat, perilaku ataulpkebiasaan 

(norma)pomasyarakat, asumsipodasar, sistem 

nilai, pembelajaran ataulppewarisan, dan masalah 

adaptasi eksternal dan integrasipointernal”.
8
 

d. Karyawanlplp 

Karyawan adalahpo0sumber daya manusiapokyang 

berada dibawah naungan sebuahpoorganisasi profit maupun 

non profit. Sebuah organisasi atau perusahaanposangat 

membutuhkanposeorang karyawan. Karyaawan sangat 

membantulpsebuah organisasi dalam mencapai tujuanya. 

Karyawan yang bekerja akanpoterikat oleh sebuahpobudaya 

kerja. Budaya kerjapoyang diberlakukanlpobertujuan, 

agarpokkaryawan bekerja secara maksimal. Budaya kerja akan 

sangatpokberpengaruh terhadap kinerja karywan. budaya kerja 

memberikan dampak terhadap mutu dan kualitas karyawan. 

Sebuah organisasilpopasti memiliki sebuah budaya kerja. Hal 

tersebut bertujuan, agar organisasipokdapat mencapai 

tujuannya. 
9
 

 

e. PT. Bank..BRI ..Syariah ..Kantor 

..Cabang..Sidoarjo 

BRI Syariahpokadalah lembagalpoperbankan syariah. 

BRIIU syariah juga merupakanKOsebuah bank yang 

memberikan pelayanan simpanKPpinjam. Nasabah bank 

                                                             
8
Edgar H.Schein, “ Pengaruh Budaya Kerja, Kemampuan, Dan Komitmen  

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Serta Dampaknya Terhadap 

Kinerja Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan  Bebas dan Pelabuhan 

Bebas Sabang  (BPKS)”,  Jurnal Magister Manajemen (Vol.1, No. 1, Tahun 

2017) Hal. 62 

 
9
Sunarsi, “Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kualitas dan Mutu Kinerja 

Karyawan Koperasi Sri Rejeki Kabupaten Lumajang”, Jurnal Manajamen 

(Vol.6, No. 1 2018) 
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BRIKOSyariah berasal dari semua jenis kalangan. BRI Syariah 

bergerak dibidangKOfinancial. BRI Syariah telah berdiri 

selamaPOsepuluh tahun. BRIPOSyariahPObergerak atas dasar 

prinsip perbankanPOsyariah. BRI Syariah telah 

menjalankanPOlayanan dan produk terbaiknya. BRI syariah 
juga telah menjadi bank ritel modern dengan layanan financial 

sesuai dengan kebutuhan nasabah. BRI syariah juga telah 

berkembangkodiseluruh nusantara. 
10

 

 

F. Sistematika..Pembahasan 
 Pemaparanposistematika iniopuntuk 

memudahkanpopembahasan masalahpoyang ada di dalam 

penelitian ini. Hal tersebut dilakukan agar 

permasalahannyapodapat dipahami secara sistematis. 

Dalampopenelitian ini terbagi ke dalampobeberapa bab. Pada 

setiap bab nya terdiri dari beberpa sub-sub bab. Berikut ini 

adalah sistematika pembahasannya: 

BAB Ilp: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini tediri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi 

konsep. 

BAB IIlp: KAJIAN TEORI 

Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori. Kerangka 

teori menguraikan landasan teori yang berhubungan dengan 

topik penelitian.  

BAB IIIlp: METODEpoPENELITIAN 

Dalam bab ini terdapat pembahasan tentang metode 

penelitian. Didalamnya terdiri dari pendekatan, jenis, sumber 

data, lokasi, teknik pengumpulan data, dan analisis data 

penelitian. 

                                                             
10Buku Dasawarsa BRI Syariah, diakses dari 
https://www.brisyariah.co.id/milestone.php, pada  tanggal 16 Februari 
2020, pukul 08.52 

https://www.brisyariah.co.id/milestone.php
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11 
 

 

BAB IVpo: HASILlpPENELITIAN 

Dalam bab ini beisi tentang inti dari peenelitian. Pada 

bab ini menjelskan hasil penelitian. Hasil penelitian tersebut 

berupa gambaran objek penelitian secara menyeluruh dan 

membahas tentang data-data yang terkait dengan rumusan 
masalah.  

BAB Vko: PENUTUP 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari 

rumusan masalah penelitian dan berisi tentang saran atau 

rekomendasi praktis yang terkait dengan temuan penelitian dan 

juga penjelasan singkat tentang keterbatasan penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 
 

BAB II 

KAJIAN..TEORI 

 
1. Penelitian..Terdahulu 

Penelitian terdahulu sangat penting untuk dijadikan acuan 

oleh penelitian yang baru. Penulis menemukan beberapa 

penelitian terdahu yang dapat dijadikan sebagai acuan. 

Penelitian terdahulu juga berkaitan dengan judul penelitian, 

yaitu: 

a. Yuni Ike P. melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Budaya Kerja Karyawan di PT. Binaharja 

Semarang”. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2016 

di Semarang. Hasil penelitian ini menjelaskan tentang 

budaya kerja karyawan di PT Binaharja. Penelitian ini 

juga menjelaskan bahwa PT Binaharja menerapkan tiga 

budaya kerja sehat dalam menciptakan kinerja karyawan. 

Tiga budaya kerja tersebut disingkat 3S. 3S yang 

dimaksud adalah Sholat, Sehat, Selamat.persamaan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama menjelaskan 

tentang budaya kerja. Perbedaan dengan penelitian ini 

hanya objek penelitiannya.
11

 

b. Vivin oktavia melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Mutu dan Hasil 

Produk Jasa di CV Pelita Harapan di Jogjakarta”. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2012 di 

Jogjakarta. Hasil penelitian ini adalah membahas 

mengenai pengaruh budaya kerja terhadap pelayanan jasa 

yang dilaksanakn oleeh CV Pelita Harapan terhadap 

konsumennya. CV Pelita Harapan ini bergerak di bidang 

jasa tour and travel. Budaya kerja yang diterapkan adalah 

                                                             
11

Yuni Ike P,  “AnalisisBudayaKerjaKaryawan di PT. Binaharja 

Semarang”, Jurnal Manjemen (Vol. 2. No. 1, 2016) 
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13 
 

 

senyum, sapa, salam yang wajib diberikan pada 

konsumennya.
12

 persamaan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menjelaskan mengnai budaya kerja. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada objek dan tempat 

penelitiannya. 

c. Aji Kusuma Hadi melakukan penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Budaya Kerja Menuju kinerja Organisasi 

Yang Berkualitas Dalam Perspektif Islam”. Penelitian ini 

disusun pada tahun 2015 di Solo. Penelitian ini 

menjelaskan mengenai budaya kerja menurrut pandangan 

islam. Perspektif islam menjelaskan bahwa budaya kerja 

yang sehat berawal dari seorang pemimpin. Pemimpin 

yang dimaksud adalah pemimpin yang bersifat adil, jujur 

dan bijaksana. Organisasi yang sehat tercipta karena 

budaya kerja yang baik. Budaya kerja telah diterapkan 

sejak zaman Rasulullah. Budaya kerja yang dibentuk 

pada sebuah organisasi bertujuan agar lebih mudah dalam 

mencapai tujuannya. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menjelaskan tentang budaya kerja. 

perbedaan dengan penelitian ini adalah mengenai objek 

yang dikaji  dan lokasinya.
13

 

d. Allyta Pujiani melakukan penelitian berjudul “Analisis 

Program Budaya Kerja Sehat menuju Organisasi yang 

Sejahtera dan Makmur” . penelitian ini disusun pada 

tahun 2014 di Ngawi. Penelitian ini menjelaskan 

mengenai pengaruh budaya kerja yang dapat berdampak 

pada kesejahteraan kaaryawan. Budaya kerja yang 

diterapkan diantaranya jujur, adil, antusias, profesional. 

                                                             
12

Vivinoktavia “PengaruhBudayaKerjaTerhadapMutu dan Hasil ProdukJasa 

di CV PelitaHarapan di Jogjakarta”, Jurnal Ekonomi (Vol. 3. No. 2, 2012) 

13
Aji Kusuma Hadi “EfektivitasBudayaKerjaMenujukinerjaOrganisasi Yang 

BerkualitasDalamPerspektif Islam”, Jurnal Pendidikan (Vol.8, No: 3, 

Tahun 2015). Hal. 12 
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14 
 

 

Budaya kerja tersebut dibentuk agar organisasi 

berkembang dengan sehat dan karyawannya bisa hidup 

sejahtera dan layak dalam bekerja. Persamaan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas tentang budaya kerja. 

budaya kerja yang sama dengan penelittian ini adalah 
antusias dan profesional. Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian ini adalah objek dan lokasi penelitiannya.
14

 

e. Yeyen Fitriani melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Budaya Kerja Organisasi Terhadap Mutu Dan 

Kualitas Kinerja Karyawan Bank Jawa Tengah di 

Semarang”. Penelitian ini disusun pada tahun 2017 di 

Semarang. Penelitian ini menjelaskan budaya kerja 

organisasi di bank jawa tengah. Budaya kerja tersebut 

diantaranya adalah senyum, sapa, salam dalam 

menjalankan pelayanan terhadap nasabah bank. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas mengenai budaya kerja bank. Sedangkan 

perbedaannya adalah lokasinya. 
15

 

f. Agil Danang P melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Sistem Budaya Kerja Terhadap Loyalitas 

Pelanggan di  CV Cakrawala Indonesia”. 
16

Penelitian ini 

dilaksanakan pada tahun 2018 di Tuban. Penelitian ini 

membahas mengenai budaya kerja yang berpengaruh 

                                                             
14

AllytaPujiani “Analisis Program BudayaKerjaSehatmenujuOrganisasi 

yang Sejahtera dan Makmur”, Jurnal Ekonomi (Vol. 7, No: 4, Tahun 2014), 

hal 135 

15
YeyenFitriani “PengaruhBudayaKerjaOrganisasiTerhadapMutu Dan 

KualitasKinerjaKaryawan Bank Jawa Tengah di Semarang”, Jurnal 

Ekonomi (Vol. 2, No: 3, Tahun 2017), hal 14 

16
Agil Danang P 

“PengaruhSistemBudayaKerjaTerhadapLoyalitasPelanggandi  

CVCakrawala Indonesia”, Jurnal Manajen (Vol. 3, No. 2, Tahun 2018). 

Hal.15 
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15 
 

 

terhadap loyalitas pelanggan. Loyalitas pelanggan 

tergantung budaya kerja organisasi yang ada. Budaya 

kerja pada organisasi dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan. Tujuan tersebut diantaranya adalah untuk 

mendapatkan loyalitas pelanggan. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah sama-sama menjelaskan mengenai 

budaya kerja. sedangkan perbedaan pada penelitian ini 

adalah objek dan lokasinya. 

g. Layaman dan Maya Jumalia melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Budaya Kerja Dan Etos Kerja Islami 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Syaiah Mandiri 

Cabang Cirebon”. Penelitian ini disusun pada tahun 2016 

di Cirebon. Penelitian ini menjelaskan, bahwa ssebelum 

diterapkannya budaya kerja dengan perspektif islam, 

kinerja karyawan bank sangat tidak beratutan. Namun, 

setelah diteraapkannya budaya kerja dan etos kerja secara 

Islami kinerja karyawan menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Adapun persamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan objek bank Syariah. 

adapun perbedaanya terletak pada lokasi peneliannya.  

h. Hastono Andi melakukan penelitian yang berjudul 

“Nilai-Nilai Islam Budaya Kerja Bank Syariah Mandiri 

Pusat”. Penelitian ini disusun pada tahun 2009 di Jakarta 

Pusat. Penelitian ini menjelaskan mengenai  pentingnya 

penerapan nilai-nilai Islam dalam penerapan budaya 

kerja di bank-bank Syariah. Adapun persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan objek 

bank Syariah. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini 

adalah lokasi penelitiannya.   

 

2. Kerangka..Teori 

 

A. Aspek Budaya Kerja 

Budaya kerja merupakanlksuatu aturanpoatau nilai 

yang diterapkan pada sebuah organisasi atau perusahaan. 
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Budayapoatau nilai atau aturan bertujuan untuk memudahkan 

organisasi dalam mencapaiposebuahpotujuan. Budaya 

kerjapomemiliki beberapa aspek. Aspekpobudaya kerja 

tersebut meliputi: 

 

a. Budaya..Kerja 

Budaya kerjakoadalah suatupofalsafah yangpodidasari 

oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, 

kebiasaan dan kekuatan pendorong, membudayalpdalam 

kehidupan suatu kelompokpomasyarakat atau organisasi, 

kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, 

cita-cita,pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai  kerja” 

atau “bekerja”.
17

 

Edgar H.Schein mendefinisikan budaya sebagai suatu 

pola asumsi dasar bersama yang dipelajari kelompok tertentu 

untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi 

internal yang resmi dan telah bekerja dengan baik dan oleh 

karena itudiajarkan/diwariskan kepada anggota-anggotabaru 

sebagai cara yang tepat memahami, memikirkan dan 

merasakan terkait dengan masalah- masalah tersebut. 

Selanjutnya Schein menjelaskan unsur-unsur budaya, yaitu: 

ilmu pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, 

adatistiadat, perilaku/kebiasaan (norma) masyarakat, asumsi 

dasar, sistem nilai,pembelajaran/ pewarisan, dan masalah 

adaptasi eksternal dan integrasi internal.
18

 
                                                             
17

Dwi Agung Nugroho Arianto, “Pengaruh Kedisiplinan, Lingkungan Kera 

dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Pengajar”, Jurnal Ekonomi 

(Vol.9, No: 2, Tahun 2013). Hal. 195 

 
18

Edgar H.Schein, “ Pengaruh Budaya Kerja, Kemampuan, Dan Komitmen  

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Serta Dampaknya Terhadap 

Kinerja Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan  Bebas dan Pelabuhan 

Bebas Sabang  (BPKS)”,  Jurnal Magister Manajemen (Vol.1, No. 1, Tahun 

2017) Hal. 62 
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Manfaat dari penerapan budaya kerja yang baik antara 

lain: meningkatkan jiwa gotong royong,  meningkatkan 

kebersamaan, saling terbuka satu sama lain, meningkatkan jiwa 

kekeluargaan,  meningkatkan rasa kekeluargaan, membangun 

komunikasi yang lebih baik, meningkatkan produktivitas kerja, 
tanggap dengan perkembangan dunia luar, dan lain-lain. 

 
b.  Kinerja 

Menurut PabundupoTika bahwa kinerja merupakan hasil 

fungsi pekerjaan seseoranglpatau kelompok dalam suatu 

organisasi yang dipengaruhi faktorpomotivasi, kecakapan, dan 

persepsi peranan untuk mencapai tujuan dalam periode waktu 

tertentu. Ada emmpat definisi kata kinerja menurut para ahli. 

Definisi tersebut diantaranyapoadalah: 

a) MenurutlpStoner, dalampobukunya Manajaemen  

mengemukakan bahwa kinerja adalahpofungsi dari 

motivasi, kecakapan, dan persepsi peranan 

b) BernadinkodanopRusel dalam bukunyapoAchamd 

S,opRuby mendefinisakankokinerja sebagai pencatatan 

hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan 

atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu. 

c) Handokopodalam bukunya 

ManajamenlpPersoonaliapodan Sumber Daya 

opmendefinisakan kinerja sebagai proses dimana 

organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja 

karyawan. 

d) PrawiroopSuntoro dalambukunya  Merry Dan Dian Panji 

mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai seseorang atau sekelemopok orang dalam 

suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi 

dalam periode waktu tertentu. 

Dari empat definisiOPkinerja diatas, dapat diketahui 

bahwa unsur-unsur yang terdapat dalam kinerja terdiri 

dari: 

1) Hasil–hasil fungsiPOpekerjaan 
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2) Faktor-

faktorKOyangKLberpengaruhPOterhadapPOprestasi 

karyawan atauklpegawai, seperti: motivasi, kecakapan, 

peresepsi peranan, dan sebagainya.  

3) Pencapaian tujuanoporganisasi 
4) Periodeiokwaktu tertentu.  

19
 

 

Menurut Risky Damayanti, Kinerjaokadalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompokklorang 

dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenanglkdan 

tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan 

organiasasiklsecara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

denganklnorma maupunkletika.
20

 
 

c. Kepuasan..Kerja 

Kepuasan kerjakosebenarnya mempunyai dua kata. 

Kata tersebut diantaranya kata  kepuasan kodan kerja. 

Kepuasan adalah sesuatu perasaan yang dialami oleh 

seseorang, dimana apa yang diharapkan telah terpenuhi atau 

bahkan apa yang diterimakomelebihi  yang diharapkan, 

sedangkan kerja merupakan usaha seseorang untuk mencapai 

tujuan dengan memperoleh pendapatan atau kompensasi dari 

kontribusinya kepada tempat pekerjaannya. 

 Menurut Agustina Hanafi, kepuasan kerjaopmerupakan 

dambaan setiap individuopyang sufah bekerja. Masing-masing 

karyawan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai 

dengan nilai yang dianutnya. Semakin banyak aspek-aspek 

                                                             
19

Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal.121 

20
Risky Damayanti,”Pengaruh Kepuasan  Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan CV  Sekar Tanjung ”, Jurnal Ilmiah Manajameen Bisnis   (Vol.2, 

No. 3, Tahun.2008), hal. 68 
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dalam pekerjaanloyang sesuai dengan keinginan, maka 

semakin tinggipopula kepuasanpoyanglodirasakan. 
21

 

 

d.  Produktivitas 
  

Produktivitaslpmerupakan hal yang sangatpopenting bagi 

para karyawan yang ada diperusahaan.poDengan adanya 

produktivitas kerja diharapkan pekerjaanpoakan terlaksana 

sescara efektif dan efisisen, sehingga semua berakhir 

denganpopencapaian tujuanpoyangpoditetapkan. Untuk 

mengukur produktivitaspokerja dibutuhkanpoisuatu indikator, 

yaitu sebagaiopberikut:
22

 

1. Kemampuan  

Mempunyaipokemampuan untuk melaksanakanpotugas. 

Kemampuan seseorang karyawanopsangat bergantung pada 

ketrampilan yang dimiliki serta profesionalisme 

merekaopdalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yangpodiembannya kepada 

mereka. 

2. Meningkatkanpohasil yangopdicapai 

Berusaha untukopmeningkatkanpohasil yang dicapai. 

Hasil merupakan salah satu yang dapat disarakan baik oleh 

yang mengerjakanpomaupun yang menikmatiophasil 

pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan 

produktivitasopkerja bagi masing-masingpoyang terlibat 

dalam suatu pekerjaan.  

3. Semangatopkerja 

                                                             
21

Agustina Hanafi,”Pengaruh Kepuasan  Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

( Studi Kasus Karyawan Non Medis RS Islam Siti Khadijah Palembang) ”, 

Jurnal Ilmiah Manajameen Bisnis dan Terapan  (Vol.3, No. 2, 

Tahun.2018), hal. 120 

22
Edy Sutrisno, Budaya Organisasi (Jakarta:Kencana, 2011) Hal. 207-212 
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Ini merupakanopusaha untuk lebih baikpodari hari 

kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etoslpkerja dan 

hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian 

dibandingkanlpdengan hariopsebelumnya.  

4. Pengembanganopdiri  
Pengembanganpodiri untukpomeningkatkan kemampuan 

kerja . pengembangan diri dapatlodilakaukan dengan 

melihat tantangan dan harapan dengan apa yang 

akanlpdihadapi. Sebablpsemakin kuat tantangannya, 

pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan 

untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat 

berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan 

kemampuan. 

5. Mutu  

Selalu meningkatkanlomutu lebih baik  dari yang telah 

lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaanloyang dapat 

menunujukkan kualitas kerja seseorang pegawai. Jadi 

meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil 

yang terbaikloyang pada gilirannya akan sangat berguna 

bagi perusahaan dan dirinya sendiri.  

6. Efisiensi.l, 

Perbandingankoantara hasil yangkodicapai dengam 

keseluruhan sumber daya yang digunakan. Masukankodan 

keluaranlomerupakan aspek produktivitasjkyang 

memberikan pengaruh yanglocukup signifikankobagi 

karyawan.  
 

e. Inovasi.kodan   kreativitas 

West berpendapat, bahwa inovasi adalahopopengenalan 

cara baru yang lebih baik dalamklmengerjakan berbagai hal 

baru di tempat kerja. Salah satu penentu utama inovasikoadalah 

tantanangan dalam lingkungan organisasi, karena organisasi 

inovatifklmemberikan tekanan kuat pada kualitas, dan 

dukungan manajerial untukloinovasi dan sangat 

menentukanloapabila seluruh individuklingin mengembangkan 
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danlomengimplementasikan ide mengenai cara-cara baru 

yangkllebih baik dalamlpmengerjakanlphal.  
23

 

 Everett mendefinisikan bahwa, inovasi adalah suatu ide, 

gagasan, praktekklatau objek benda yang disadari dan diterima 

sebagai suatu hal yang baru oleh seseorangkoatau kelompok 
yangpodiadopsi.

24
 Inovasi mempunyaikoempat ciri yaitu 

memiliki kekhasanloartinya suatu inovasi memiliki ciri khas 

dalam artianklmemiliki suatu ide atau gagasan batu. Program 

Inovasi dilakukan melalui programklterencana, dalam arti 

bahwa suatu inovasi dilakukankjmelalui suatu proses yang 

tidak tergesa-gesa. Inovasi akan disiapkanklsecara matang 

dengan program yang jelas dan direncanakan terlebih dahulu. 

Berikutklbeberapa strategi inovasi  yang digunakan dalam 

pembuatan ide atauklgagasan baru. Sifat bahan dalam inovasi 

ada enam, yaitu penggantian, perubahan, penambahan, 

penyusunan kembali, penghapusan, dan  penguatan.  

Menurut Suhartini inovasi merupakan proses mengelola 

inovasi di suatu perusahaan agar dapat berdaya guna bagi 

penciptaan keunggulan bersaing yang berkelanjutan bagi 

perusahaan. 
25

Manajemen inovasi diperlukan karena untuk 

mengakui bahwa ide-ide segar harus terus mengalir secepat 

mungkin dan setiap saat sebagai antisipasi perkembangan 

dunia yang semakin cepat, beragam, dan dinamis. Disinilah 

peran manajemen inovasi harus berperan penting. 

 

 

                                                             
23

Ibid Hal. 104-105 

24
Effered , Skripsi, Strategi Inovasi Produk Dalam Customer Relationship 

Marketing Untuk Meningkatkan Motivasi Membeli, (Malang: UIN Maulnan 

Malik Ibrahim, 2013) 

25
Suhartini,  Jurnal,Pengaruh Inovasi Produk, Kreativitas Produk, Dan 

Kualitas Produk Terhadap Keunggulan Bersaing, (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2017) 
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f. Motivasi.kKerja  

 Pamela berpendapat, bahwa motivasi kerja merupakan 

kunci kesuksesan bagi organisasi dalam menjaga kelangsungan 

pekerjaan  dengan cara memberikan bantuan dengan kuat. 

Motivasi merupakan bimbingan yang bersifat 
mengarahkansumber daya atau imbalan kepada karyawan agar 

mereka lebih bersemangat dalam melaksnakan pekerjaan. 

Dalam artian umum, bahwa motivasi merupakan sebuah 

dukungan atau dorongan kepada seseorang yang bersifat 

material atau non material, guna bertujuan sebagai 

penyemengat bagi orang tersebut. Motivasi bagi karyawan 

memeiliki beberapa aspek. Aspek motivasi tersebut adalah 

adanya kedisplinan karyawan, imajinasi yang tinggi dan daya 

kombinasi, kepercayaan diri, daya tahan terhadap tekanan, 

tanggung jawab dalam pekerjaan, 
26

 

 

B. Dampak Budaya Kerja 

Penerapan budaya kerja dalam organisasi meiliki 

beberapa dampak. Dampak tersebut berupa dampak positif dan 

dampak negatif. Desi rosiana sari berpendapat, bahwa budaya 

kerja memiliki dampak positif dan negatif bagi karyawan 

maupun organisasi. Budaya kerja diciptakan bertujuan, untuk 

memberikan dorongan bagi karyawan agar menjalaninya. 

Budaya kerja sangat berperan penting bagi jalannya visi misi 

untuk menggapai tujuan. Berikut dampak positif dan negatif 

budaya kerja:
27

 

a) Dampak positif : 

                                                             
26

Pamela, Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Kerja terhadap Karyawan 

PT Angkasa Raya Jogjakarta (Yogyakarta: 2017) 

27
Desi Rosiana Sari. , “Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur”, 

JurnalEkonomi(Vol. 1, No: 2, Tahun 2013). Hal.231 
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1. Memberikankldorongan dan motivasi terhadap 

karyawan dalam bekerja 

2. Menimbulkan persainganklsehat antar karyawan 

3. Dapat menjadikan acuan dasar bagi organisasi 

atau perusahaan dalam menjalankan visi misi 
untuk mencapai tujuan 

b) Dampak negatif: 

1. Dapat menyebabkan konflik batin bagi 

karyawan 

2. Dapat menjadikan penyebab hukuman berupa 

pemecatan bagi karyawan yang melanggar.  

 

C. Budaya Kerja Dalam..Perspektif Islam 

Budaya beraasal dari bahasa sansekerta, yaitu 

buddhayah. Yang merupakanhjbentuk dari budhi yang berarti 

budi atau akal fikiran. Maksud tersebut sering dikaitkan dengn 

akal fikiran manusia, dan etika kesopnanan seseorang. 

Kemudian arti kerja merupakan suatu kegiatan untuk 

melakukan suatu kegiatan agar memperoleh upah atau gaji. 

Upah atau gaji ini bisa dimaksud dengan nafkah. Kerja dalam 

perspektif islam merupakan sebuah manisfestasi dalam hal 

kebajikan. Kerja merupakan perintah suci Allah kepada 

hambanya. Meskipun akhirat lebih kekal, nmaun Allah tetap 

memerintahkan manusia agar tetap mau berusaha dalam 

menggapai nikmat yang diberikanNya. Seperti halnya, yang 

tercantum dalam QS. Al-Qashas: 77. Yang artinya 

“Danklcarilah padaklapa yang telahlkdianugrahkan Allah 

kepadamu (untuk kebahagiaan) negeri akhirat, 

danlkjanganlahlkkamu melupakan bagianmulkdari 

(kenikmatan) duniawi,lkdan berbuatlkbaiklah (kepada orang 

lain) sebagaiamanalkAllah telahpoberbuat baik kepadamu, dan 

janganlahlkkamu berbatlkkerusakanlkdi bumi”. (QS-

AllkQashash:77).  

Jika di simpulkan, budaya kerja menurut perspektif 

Islam adalah nilai-nilai sosial yang berhubungan dengan akal 
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dan pikiran manusia dalam menjalankan suatu perilaku dalam 

sebuah pekerjaan. Jadi, setiap individu yang bekerja harus 

memiliki budaya yang baik. Individu yang berbudi pekerti 

baik, maka akan jauh dari nilai-nilai penyimpangan. Jika 

individu dikatakan jauh dari penyimpangan, maka bisa ditebak, 
bahwa individu tersebut bersikap akhlakul karimah.  
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BAB III 

METODE..PENELITIAN 
 

A. Pendekatan..dan..Jenis Penelitian 

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa 

Inggrisnya Research and Development  adalah Penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut.
28

 Metode penelitian dan 

penyelidikan adalah suatu kegiatan mengkaji secara teliti dan 

teratur dalam suatu bidang ilmu menurut kaidah tertentu. 

Kaidah yang dimaksud penelitian ini adalah metode. Metode 

merupakan suatu kerangka kerja untuk melakukan suatu 

tindakan atau suatu kerangka berpikir.
29

 

Dalam dunia pendidikan pendekatan penelitian yang 

terkenal terbagi menjadi dua yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

Dalam penulisan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, dimana dalam penelitian ini lebih menekankan pada 

makna dan proses daripada hasil suatu aktivitas. Selain itu, 

tujuan pendekatan ini dalam penelitian adalah untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut.  

Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami (understanding) makna yang disimbolkan dalam 

perilaku masyarakat menurut perspektif masyarakat itu sendiri. 

Penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk 
mendapatkan kebenaran dan tergolong sebagai penelitian 

ilmiah yang dibangun atas dasar teori-teori yang berkembang 

dari penelitian dan terkontrol atas dasar empirik jadi, dalam 

                                                             
28

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, 

(Bandung, Alfabeta, 2018), Hal. 297) 

29
HendriTanjung dan Abrista Devi, MetodologiPenelitianEkonomi Islam, 

(Jakarta :Gramata Publishing, 2013), Hal. 73   
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penelitian kualitatif ini bukan hanya penyajian data apa adanya 

melainkan juga berusaha menginterpretasikan korelasi sebagai 

faktor yang ada yang berlaku meliputi sudut pandang atau 

proses yang sedang berlangsung.  

Berpijak dari penelitian diatas, peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif karena untuk mengetahui bentuk dari 

sebuah sistem budaya organisasi yang ada pada bank BRI 

Syariah kabupaten Sidoarjo.  

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif dan jenis penelitian 

metode teori dasar. Penelitian deskriptif yaitu menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistemik, sehingga penelitian ini dapat 

lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Penelitian 

deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistemik , akurat 

fakta, dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai 

bidang tertentu.  

Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif adalah memahami secara mendalam dan menggali 

makna dari subjek yang diteliti. Penelitian ini telah 

dilaksanakan secara langsung dengan mendatangi narasumber 

atau informan dilapangkan yaitu di kantor cabang bank BRI 

Syariah di Sidoarjo. 

Sedangkan, penelitian metode teori dasar (Grounded 

Theory) merupakan penelitian yang dilkaukan untuk 

menemukan suatu teori atau menguatkan teori yang sudah ada 

dengan mengkaji prinsip dan kaidah dasar yang ada lalu dibuat 

kesimpulann dasar yang membentuk prinsip dasar dari suatu 

teori. 
30

 

Inti dari pendekatan grounded theory adalah 

pengembangan suatu teori yang berhubungan erat kepada 

                                                             
30

Saefuddin Anwar, MetodePenelitian, (Yogyakarta :PustakaPelajar, 2001), 

Hal. 6   
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konteks peristiwa yang dipelajari. Alasan penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian grounded theory adalah 

menemukan suatu teori atau menguatkan teori yang sudah ada. 

Penelitian ini telah dilaksanakan secara langsung dengan terjun 

lapangan, secara langsung sesuai dengan situasi berdasarkan 
berbagai penilaian tentang bentuk budaya kerja di bank BRI 

Syariah kabupaten Sidoarjo. 

 

B. Objek..penelitian 

Lokasi atau objek yang telah dijadikan dalam penilitian ini 

adalah di  kantor cabang bank BRI Syariah. Adapun lokasi 

penelitian ini berada di Jln. Ahmad Yani No.41 A-B kabupaten 

Sidoarjo. Fokus penelitian ini adalah mengenai tujuh nilai 

utama budaya kerja yang ada di bank BRI Syariah.  

Berkaitan dengan fokus , Bank BRI Syariah ini 

merupakan sebuah organisasi dalam bentuk perusahaan terbuka 

yang menerapkan budaya kerja yang baik di dalamnya. 

Terdapat tujuh nilai utaama budaya kerja yang di terapkan oleh 

bank BRI Syariah. Tujuh bentuk nilai budaya kerja tersebut 

diantaranya adalah tawakal, integritas, antusias, profesional, 

kepuasan pelanggan, berorientasi bisnis, dan penghargaan 

terhadap SDM.  

 

C. Jenis..Dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak 

berupa angka-angka, melainkan diuraikan dalam bentuk 

kalimat.  

1. Jenis..Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

dibagi  menjadi dua macam, yaitu data primer dan data 

sekunder :
31

 
                                                             
31

Saefuddin Anwar, MetodePenelitian, (Yogyakarta :PustakaPelajar, 2001), 

hal.91   
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1). Data..Primer 

Data primer..adalah data utama yang diperoleh langsung 

dari subjek relevan penelitian dengan menggunakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data secara langsung pada 

subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Adapun sumber 
data primer yang telah digunkan dalam penelitian ini adalah 

pihak anggota karyawan bank BRI Syariah dan perwakilan dari 

seorang manajer pada bank BRI Syariah tersebut dengan cara 

pendekatan melalui wawancara atau mencari informasi secara 

langsung di lapangan. 

2). Data..Sekunder 

Data sekunder..adalah data yang diperoleh dari  pihak  

lain, diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti dari subjek 

penelitian. Adapun sumber data sekunder yang telah digunakan 

dalam penelitian ini adalah berwujud data dokumentasi atau 

data laporan yang mengenai penelitian. 

 

2. Sumber..Data 

Sumber data..adalah subjek darimana data dapat diperoleh 

dan untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi 

sumber data. Peneliti menggunakan rumus 3P dalam 

mengumpulkan sumber data, yaitu :
32

 

1) Person..(orang), merupakan tempat dimana peneliti 

bertanya mengenai variabel yang diteliti. 

2)  Paper..(kertas), adalah tempat peneliti membaca dan 

mempelajari segala sesuatu yang berhubungan dengan 

penelitian, seperti arsip, angka, gambar, dokumen-dokumen, 

simbol-simbol, dan lain sebagainya. 

3) Place..(tempat), yaitu tempat berlangsungnya kegiatan yang 

berhubungan dengan penelitian. 

Adapun sumber data yang lain yang telah digunakan oleh 

peneliti juga melalui 3 teknik pengumpulan data, yaitu : 

                                                             
32

Arikunto, MetodologiPenelitian, (Jakarta :RinekaCipta, 2006) hal. 24   
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1. Informan,.. 

Merupakan..tempat atau sasaran seseorang dimana 

peneliti dapat bertanya mengenai variabel dan sampel yang 

diteliti dan mendapatkan informasi penelitian dari seorang 

informan. Informan tersebut merupakan seorang anggota 
karyawan dan seorang manajer bank BRI Syariah di kabupaten 

Sidoarjo. 

2. Dokumentasi.. 

Merupakan mencari..data yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, laporan penting, 

agenda, dan sebagainya yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. Data tersebut dapat berupa sejarah, profil, dan lain 

sebagainya. 

3. Obsevasi 

Peneliti menggunakan teknik observasi, karena untuk 

mendapatkan data secara langsung dan nyata tidak di 

manipulasi. Selain itu, observasi juga dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai penerapan tujuh nilai utama 

budaya kerja korporate unggul bank BRI Syariah. 

 

D. Tahap-Tahap..Penelitian 

Untuk melakukan..sebuah penelitian kualitatif, perlu 

mengetahui tahap-tahap yang telah dilalui dalam proses 

penelitian. Tahapan ini disusun secara sistematis agar diperoleh 

data secara sistematis pula. Ada empat tahap yang bisa 

dikerjakan dalam suatu penelitian, yaitu:
33

 

1. Tahap..Pra-Lapangan 

Pada tahap pra-lapangan merupakan tahap penjajakan 

lapangan. Ada enam langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

: 

1) Menyusun..rancangan penelitian  

                                                             
33

Lexy J. Moleong, metodePenelitianKualitatif, (Bandung 

:RemajaRosdakarya, 2002), hal 85-109   
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Pada tahap ini, peneliti membuat usulan penelitian atau 

proposal penelitian yang sebelumnya didiskusikan dengan 

dosen pembimbing dan mahasiswa.  

2) Memilih..lapangan penelitian 

Dalam konteks..penelitian yang telah dilakukan peneliti 
sebelum membuat usulan pengajuan..judul, peneliti terlebih 

dahulu mencari data atau informasi tentang objek yang telah 

diteliti melalui beberapa cara, yang kemudian tertarik untuk 

dijadikan objek penelitian yang sesuai dengan jurusan. Dalam 

hal ini, peneliti memilih bank BRI Syariah sebagai objek 

penelitian. Setelah itu, peneliti melakuakn tahap mengurus 

Perizinan yakni, mengurus perizinan untuk melakukan 

wawancara di bank BRI Syariah kabupaten Sidoarjo. 

3)  Menjajaki..dan menilai lapangan Tahap ini dilakukan 

untuk memperoleh gambaran umum tentang tujuh nilai 

utamabudaya kerja yang baik pada bank BRI Syariah agar 

peneliti lebih siap terjun ke lapangan untuk menilai keadaan, 

situasi, latar belakang dan konteksnya sehingga dapat 

ditemukan dengan apa yang dipikirkan oleh peneliti. 

4)  Memilih dan..Memanfaatkan Informan, tahap ini 

peneliti memilih seorang informan yang merupakan orang yang 

benar-benar tahu dan terlibat dalam kegiatan di bank BRI 

Syariah, sehingga peneliti dapat memanfaatkan informan 

tersebut untuk melancarkan penelitian.  

5) Langkah..selanjutnya adalah menyiapkan 

perrlengkapan penelitian. Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan segala sesuatu atau kebutuhan yang telah 

dipergunakan dalam penelitian. 

 

2. Tahap..Lapangan 

Dalam tahap lapngan ini, peneliti menggunakan tiga 

bagian tahap-tahap lapangan yang sebagai berikut, yaitu : 

a. Memahami..latar penelitian dan persiapan diri 

 Peneliti diharapkan memahami latar belakang penelitian. 

Selain itu, peneliti juga bersiap secara fisik, mental, dan etika. 
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Peneliti perlu menjaga diri dan mental secara matang dan 

serius untuk membahas penelitian ini. Peneliti juga perlu 

memperhatikan pada saat melakukan wawancara dengan 

narasumber. 

b. Memasuki..Lapangan  
Pada saat sudah masuk ke lapangan peneliti menjalin 

hubungan yang akrab dengan subyek penelitian dengan 

menggunakan tutur bahasa yang baik, sopan, akrab serta 

bergaul dengan mereka dan tetap menjaga etika pergaulan, 

tingkah laku, dan norma-norma yang berlaku ketika berada di 

lapangan peeltian tersebut.  

c. Berperan..serta sambil mengumpulkan data  

Dalam tahap ini, peneliti mulai melakukan wawancara 

mengenai penelitian terkait. Peneliti juga mencatat data yang 

diperolehnya ke dalam field notes, baik data yang diperoleh 

dari wawancara dan dokumen.  

 

3. Tahap..Analisis Data 

Dalam tahap Analisis data merupakan suatu tahap 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 

kategori dan satuan uraian dasar agar dapat memudahkan 

dalam menetukan tema dan dapat merumuskan hipotesa kerja 

yang sesuai denga data.
34

 

 

4. Tahap..Penulisan..Laporan 

Penulisan laporan..merupakan hasil akhir sari suatu 

penelitian, sehingga dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai 

pengaruh terhadap penulisan laporan. Penulisan laporan telah 

dilakukan dengan disesuaikan prosedur penulisan laporan 

penelitian yang baik, agar laporan penelitian menghasilkan 

kualitas yang baik. 

                                                             
34

Lexy J. Moleong, metodePenelitianKualitatif, (Bandung 

:RemajaRosdakarya, 2002), hal 103   
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E. Teknik..Pengumpulan..Data 

Pada tahap penelitian ini agar diperoleh data yang valid 

dan bisa dipertanggungjawabkan, maka teknik pengumpulan 

data dapat diperoleh melalui : 
1. Wawancara..  

Wawancara..merupakan sebagai upaya mendekatkan 

informasi dengan cara bertanya langsung kepada informan. 

Alasan yang diberikan peneliti adalah jika peneliti tanpa 

melakukan wawancara, maka peneliti akan kehilangan 

informasi. Peneliti hanya dapat memperoleh informasi dengan 

jalan bertanya secara langsung. Adapaun wawancara yang telah 

dilakukan adalah wawancara tidak berstruktur, dimana di 

dalam metode ini memungkinkan pertanyaan berlangsung 

luwes, arah pertanyaan lebih terbuka, tetapi tetap fokus, 

sehingga peneliti dapat memperoleh informasi yang banyak 

dan pembicaraan yang dilakukan tidak kaku.
35

 

Adapun dalam pengumpulan data, peneliti  telah 

melakukan wawancara bersama secara langsung dengan 

anggota karyawan bank BRI Syariah. Hal tersebut dilakukan 

oleh peneliti dengan tujuan untuk memperoleh data secara luas 

dan menyeluruh dengan kondisi saat ini 

 

2. Observasi..Langsung 

Observasi..langsung adalah cara pengumpulan data 

dengan cara melakukan pencatatan secara cermat dan 

sistematik
36

. Observasi harus dilakukan secara teliti dan 

sistematis untuk mendapatkan hasil yang bisa diandalkan dan 

peneliti harus mepunyai dan memahami latar belakang atau 

                                                             
35

Singarimbun, Masri dan Efendi Sofwan, MetodePenelitianSurvei, (Jakarta 

: LP3S,1989) hal. 35   

36
Soeratno, MetodologiPenelitian,(Yogyakrta : UUP AMP YKPN, 1995), 

hal. 99   
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pegetahuan yang lebih luas tentang objek penelitian dengan 

mempunyai dasar teori dan sikap objektif.  

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, karena peneliti ingin mengumpulkan data dengan 

cara melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. 
Observasi langsung yang dilakuakan oleh peneliti bisa 

direalisasikan dengan cara mencatat berupa informasi yang 

berhubungan dengan budaya kerja di bank BRI Syariah 

kabupaten Sidoarjo. 

 

3. Dokumentasi.. 

Teknik..dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan 

informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. 

Metode dokumen ini merupakan metode pengumpulan data 

yang berasal dari sumber-sumber manusia.
37

 Alasan peneliti 

menggunakan metode dokumentasi, karena metode 

dokumentasi ini berguna untuk dapat meberikan latar belakang 

penelitian yang lebih luas mengenai pokok penelitian.  

Peneliti menggunakan metode dokumentasi ini bertujuan 

untuk mendapatkan keterangan tentang segala hal yang 

berhubugan dengan sampel penelitian, baik itu mengenai 

gambaran umum bank BRI Syariah dan mengenai tujuh nilai 

budaya kerja yang diterapkan di bank BRI Syariah.  

 

 

F. Teknik..Validasi Data 

Validasi..data merupakan konsep penting yang 

diperbaruhi dari konsep kesahihan (validitas) atas kehandalan 

(realibitas). Adapun macam-macam teknik validasi data yang 

akan digunakan untuk memeriksa keabasahan data, antar lain:
38

 

                                                             
37

Ibid, Hal. 100 

38
Lexy, Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif, (Bandung :RemajaKarya, 

2007), hal. 324   
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a. Derajat..Kepercayaan (.Credibility) 

Penerapan derajat..kepercayaan pada dasarnya 

menggantikan konsep validitas internal dan non kualitatif. 

Fungsi derajat kepercayaan yaitu : Pertama, penemuannya 
dapat dicapai, Kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan 

hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti 

pada kenyataan yang sedang diteliti. Kriteria derajat 

kepercayaan diperiksa dengan beberapa teknik pemeriksaan, 

yaitu : 

1. Triangulasi..Data 

Triangulasi..berupaya untuk mengecek kebenaran data 

dan membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber 

lain pada berbagai fase penelitian lapangan dengan waktu yang 

berlaianan dan dengan metode yang berlainan atau berbeda 

waktu. Adapun triangulasi data yang dilakukan dengan tiga 

macam teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 

sumber data, metode, dan teori data. Oleh karena itu, 

penelitidapat melakukan dengan cara: 

(1). Mengajukan berbagai variasi pertanyaan 

(2). Membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan 

wawancara  

(3). Mengeceknya dengan berbagai sumber data 

(4). Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan data 

dapat dilakukan 

Berdasarkan hasil triangulasi data tersebut, maka akan 

sampai pada salah satu kemungkinan yaitu apakah data yang 

diperoleh ternyata konsisten, tidak konsisten, atau berlawanan.  

 

2. Kecukupan..Referensial 

Yaitu..mengumpulkan berbagai bahan sebagai acuan dasar 

,  dari berbagai sumber baik itu dari buku, web, atau dari 

beberapa  jurnal.  

(1) Keteralihan..(Transferability) 
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Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada 

pengamatan antara konteks pengirim dan penerima. Untuk 

melakuakan pengalihan tersebut, seorang peneliti perlu 

mencari dan mengumpulkan data kejadian dalam konteks yang 

sama 
 

 (2). Kebergantungan..(Dependability) 

Kebergantungan merupakan subtitusii reabilitas dalam 

penelitian non kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, uji 

kebrgantungan dilakukan dengan melakukan pemeriksaan 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi, peneliti 

tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, akan tetapi 

peneliti dapat memberikan data. Peneliti seperti ini perlu diuji 

dependability-nya. Walaupun proses penelitiannya tidak 

dilakukan tetapi datanya ada, maka peneliti tersebut tidak 

dependable. Untuk mengetahui dan memastikan apakah hasil 

penelitian ini benar atau salah, maka peneliti harus selalu 

mendiskusikannya dengan pembimbing secara bertahap 

mengenai data-data yang didapat dilapangan mulai dari proses 

penelitian sampai pada taraf kebenaran data yang didapat. 

 

(3). Kepastian..(Confimability) 

 Dalam penelitian kualitatif, uji kepastian mirip dengan uji 

kebergantungan. Sehingga, pengujinya dapat dilakuaknn secara 

bersamaan. Menguji kepastian berarti menguji hasil penelitian, 

dikaitkan dengan proses yang dilakuakn dalam penelitian, 

jangan sampai proses tidak ada tetapi hasilnya ada. Kepastian 

yang dimaksud berasal dari konsep objektivitas, sehingga 

dengan disepakati hasil penelitian tidak lagi subjektif tetapi 

sudah objektif. 

 

(4). Meningkatkan..Ketekunan 

Peneliti perlu melakukan penelitian secara cermat dan 

berkesinambungan. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan 

keabsahan data dan urutan peristiwa dapat direkam secara pasti 
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dan sistematis. Peneliti dapat melakukan pengecekan ulang, 

agar data yang diperoleh tidak mengalami kesalahan. 

 

G. Teknik..Analisis..Data 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih 
banyak bersifat uraian dari hasil wawancara dan studi 

dokumentasi. Data yang telah diperoleh telah dianalisis secara 

kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. Analisis data 

merupakan tahap proses mengatur urutan 

data,mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan 

uraian dasar.
39

 

Definisi tersebut memberikan gambaran tentang betapa 

pentingnya kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan 

penelitian. Prinsip pokok penelitian kualitatif adalah 

menemukan teori data.Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut :
40

 

1. Transkip..Data 

Transkip Data ialah salinan suara atau video ke dalam 

bentuk tulisan. Peneliti perlu membaca seluruh transkip 

wawancara yang ada. Peneliti juga akan mendeskripsikan 

seluruh pengalaman yang ditenukan di lapangan. Dengan 

transkip data, peneliti dapat mengetahui makna implisit dan 

eksplisit dari berbagai pernyataan atau topik atau objek.  

 

2. Coding.. 

 Dalam penelitian kualitatif, coding merupakan kata atau 

frasa pendek yang secara simbolis bersifat meringkas, 

menojolkan pesan, menangkap esensi dari suatu porsi data, 

baik itu data berbasiskan bahasa atau data visual. Coding 

                                                             
39

Lexy, Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif, (Bandung :RemajaKarya, 

2007), hal. 103   

40
 Ibid, hal 104   
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menggunakan bahasa yang lebih sederhana. Coding adalah 

frasa pendek yang dapat memuat esensi dari suatu segmen data.  

 

3. Kategorisasi.. 

Kategorisasi..adalah suatu proses kognitif untuk 
mengklasifikasikan objek-objek..atau peristiwa ke dalam 

kategori-kategori tertentu yang bermakna.
41

 Kategorisasi 

merupakan..penyusunan kategori. Kategori ialah salah satu 

tumpukan dari seperangkat data yang disusun atas dasar 

pikiran, ituisi, pendapat, atau kriteria tertentu. 

 

4. Analisis.. 

Analisis..adalah memecahkan atau menggabungkan suatu 

unit menjadi berbagsi unit terkecil. 
42

Analisis..adalah proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya..ke dalam suatu 

pola dan satuan uraian dasar. Sehingga, peneliti dapat 

merumuskan hasil yang telah didapatkan di lapangan.  

 

5. Verifikasi..dan..Penegasan Kesimpulan (Conclution 

Drawaing and Verofication) 

Teknik ini merupakan..kegiatan akhir dari analissi data. 

Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu 

menemukan makna data yang telah disajikan. Setelah data 

dianalisis kemudian dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk 

kata-kata untuk mendeskripsikan fakta yang ada di lapangan 

dan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian 

diambil intisarinya saja. 

 keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses 

tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan 

                                                             
41

 Tuner J.C & Giles, Intergroup Behaviour, (Oxford : Basil Blacwell, 

1985), hal.56   

42
SofyanSyarifHarahab, AnalisisKritisTentangLaporanKeuangan, (Jakarta : 

PT. i.Raja GrafindoPersada, 2004), hal.189 
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menelaah seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang 

telah didapat dari lapangan, dokumen, laporan, dan sebagainya 

melalui metode wawancara yang didukung dengan metode 

dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

39 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
A. GAMBARAN..UMUM OBJEK..PENELITIAN 

1. Sejarah...Perkembangan 

PT  BRI Syariah..berawal dari akuisisi PT Bank Rakyat 

Indonesia terhadap Bank Jasa Arta pada 19..Desember 2007. 

Pada 16 oktober 2008 melalui suratnya 

..o.10/67/KEP/DpG/2008 dan PT Bank..BRI Syariah 

mendapatkan izin dari Bank..Indonesia. Pada..17  November 

2008 PT Bank BRI Syariah Tbk resmi beroperasi. PT Bank 

BRI Syariah Tbk merubah kegiatan usaha yang 

semula..beroperasi secara konvensional dan diubah 

menjadi..kegiatan dan diubah menjadi kegiatan perbankan 

berdasarkan syariat islam...
43

 

Bank BRI Syariah..kantor cabang..Sidoarjo bermula dari 

kantor cabang pembantuKJ(KCP). KCPSberdiri pada tahun 

2004. GedungHKCP  pada tahun 2004 masih bergabung 

dengan gedung kantor BRI konvensional. KCPS pada tahun 

2009 memeiliki gedung sendiri yang terletak di 

JenggoloHSidoarjo. Pada tahun 2011 pindah ke Jl. Ahma 

Yani no. 41 A-B , yaitu gedung yang sampai saat ini 

ditempati. Pada tahun 2013 KCP..resmi berubah menjadi 

Kantor cabang. Bank BRI Syariah kantor cabang Sidoarjo 

saat ini membawai tujuh kantor cabang pembantu, dan satu 

kantor kas, yaitu kcp Sepanjang, Mojokerto Mojosari,  

Mojokerto Bangsal, Mojokerto Mojopahit, Jombang Wahid 

Hasyim, Jombang Mojoagung, Jombang Ploso, dan 

                                                             
43Sejarah BRI Syariah, diakses dari https://www.brisyariah.co.id/milestone 
.php pada 17 Februari 2020 pukul 17.20 

https://www.brisyariah.co.id/milestone%20.php
https://www.brisyariah.co.id/milestone%20.php
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KKHUNIPDU (kantor kas universitas pesantren tinggi darul 

ulum). 
44

 

 

 

2. Lokasi..Penelitian 

Peneliti telah melaksanakan penelitian di Bank BRI 

Syariah Kantor Cabang Sidoarjo yang berlokasi di jln. 

Ahmad Yani No 41 A-B Telp. 031-8050261 fax. 031-

8053462 

 

3. Visi, Misi dan..Tujuan 

Visi BRI Syariah 

  Menjadi bank ritel..modern terkemuka dengan 

ragam layanan financial sesuai kebutuhan nasabah 

dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 

bermakna.  

Misi BRI Syariah.. 

1. Memahami..okeagamaan individu dan 

mengakomodasi beragam kebutuhan finansial 

nasabah. 

2. Meneyediakan...produk dan layanan yang 

mengedepankan etika sesuai prinsip-prinsip syariah. 

3. Menyediakan..akses ternyaman melalui berbagai 

sarana kapanpun dan dimanapun. 

4. Memungkinkan..kualitas hidup setiap individu untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan menghadirkan 

ketentraman pikiran.
45

 

 

 

                                                             
44

Hasil wawancara dengan Narasumber I Pada 25 November 2019 

45
Visi dan misi BRI Syariah, diakses dari 

https://www.brisyariah.co.id/milestone.php pada 17 februari 2020 pukul 

18.53 

https://www.brisyariah.co.id/milestone.php
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4. Struktur..Organisasi..BRI..Syariah KC,,Sidoarjo 
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B. PENYAJIAN..DATA 

Sebelum peneliti memberikan penyajian data, peneliti 

terleebih dahulu memberikan hasil observasi. Dari hasil 

observasi peneliti melihat, bahwa bank BRI Syariah telah 

menerapkan tujuh budaya kerja terhadap karyawannya. Peneliti 
juga mengamati, dengan adanya penerapan budaya kerja, 

karyawan bank BRI Syariah melakukan pekerjaanya dengan 

sangat baik. Sebelumnya, peneliti mulai melakukan observasi 

dimulai sejak tanggal 15 oktober sampai 15 november. Pada 

tanggal tersebut, peneliti tengah melaksanakan kegiatan 

praktek kerja lapangan. Setelah itu, peneliti melakukan 

penelitian kembali sejak satu minggu setelah kegiatan PPL 

selesai. Namun , kegiatan penelitian dimulai lagi sejak bulan 

februari 2020 sampai bulan maret 2020. Selama kegiatan 

penelitian, peneliti melakukan klarifikasi data dengan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada proses 

observasi, peneliti benar-benar mengamati penerapan budaya 

kerja yang sangat baik. Budaya kerja diterapkan oleh semua 

anggota karyawan bank BRI syariah. peneliti juga mengamati, 

bahwa budaya kerja yang baik dapat mengubah upaya kinerja 

terhadap karyawan bank BRI syariah. saat peneliti melakukan 

observasi peneliti juga dapat menilai budaya kerja yang 

diterapkan sangat baik. Contoh penerapan budaya kerja 

tawakal, semua karyawan mulai pimpinan, manajer, karyawan 

staff, satpam, hingga OB setiap pagi selalu mengadakan apel 

pagi, do’a pagi, dan melaksanakan rutinitas membaca al-

Qur’an sebelum melakukan kegiatan bekerja, selain itu setiap 

jamnya sholat wajib bagi semua karyawan meninggalkan 

semua bentuk aktivitas baik itu resmi maupun tidak resmi, saat 

jam waktu sholat wajib sudah dilaksanakan. Kemudian, contoh 

budaya kerja integritas adalah semua karyawan bekerja dengan 

konsisten dan tepat waktu dalam menjalankan semua aktivitas 

dan peraturan yang ada di bank BRI Syariah, kemudian contoh 

budaya kerja antusias adalah karyawan bekerja dengan 

sungguh-sungguh dalam menjalankan aktivitas bekerjanya, 
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contoh penerapan budaya kerja berorientasi bisnis adalah 

bekerja secara kreativ dan inovatif dalam menjalan 

pekerjaanya, contoh budaya kerja profesional adlah, karyawan 

dapat bertanggung jawab atas segala resiko dalam kerjaanya, 

menghargai pendapat orang lain saat melakukan musyawarah. 
Contoh budaya kerja kepuasan melangga, adalah karyawan 

bank BRI Syariah selalu memberikan senyum, sapa dan salam 

pada setiap nasabah bank yang baru datang, kemudian peneliti 

juga dapat mengamati seorang satpam yang dengan ramah 

membuakan pintu dan memberikan salam kepada nasabah 

kemudian melakukan pengarahan sesuai apa yang nasabah 

butuhkan. Contoh penerapan budaya penghargaan SDM adalah 

pemberian penghargaan terhadap seorang karyawan yang 

berprestasi. Kebetulan saat peneliti melakukan observasi ada 

proses penghargaan SDM pada karyawan berupa kenaikan 

pangkat dan jabatannya.  

setelah peneliti melakukan observasi secara matang, 

peneliti akan melakukan kegiatan wawancara oleh anggota 

karyawan bank BRI syariah. setelah peneliti melakukan 

wawancara oleh anggota karyawan, akhirnya peneliti dapat 

menyajikan data hasil wawancara sebagai berikut.  

Dalam penyajian data ini, peneliti dapat menyajikan 

hasil penelitian yang berupa hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, guna untuk membantu memberikan keabsahan 

data yang disajikan.
46

 

 

1. Pengertian Budaya Kerja 

Budaya kerja merupakan suatu nilai atau aturan yang 

wajib di terapkan dalam sebuah organisasi atau lembaga profit 

atau non profit. Budaya kerja diterapkan bertujuan, agar sebuah 

                                                             
46

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Alfabeta:Bandung, 2004), 

halaman 76 
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organisasi atau lembaga mudah dalam mencapai tujuan. 

Sebagaimana yang di jelaskan oleh informan 1 

“...emmmm tapi menurutku ya mbak, budaya kerja itu 

merupakan sebuah aturan yang melekat di sebuah 

organisasi yang diterapkan untuk bisa mencapai tujuan 
organisasi tersebut, dimana dalam budaya kerja tersebut 

bertujuan untuk mengarahkan anggota karyawannya 

dengan baik dan benar agar lebih mudah terkontrol 

dalam bekerja” 
47

 (IN 1, 21 November 2019) 

 

Sedangkan menurut informan 2, bahwa budaya kerja merupakan  

“budaya kerja merupakan suatu nilai yang ditetapkan 

dan diterapkan oleh suatu organisasi atau perusahaan 

yang bertujuan agar karyawan mampu menjalani aturan 

atau nialai-nilai yang sudah disepakati dan dijalani oleh 

organisasi tersebut.” 
48

(IN 2, 21 November 2019) 

 

Sedangkan menurut informan 3, bahwa budaya kerja merupakan 

 “...budaya itu disebut juga sebagai aturan atau nilai kan 

mbak,,, hehehehe jadi ya itu kita simpulkan aja kalo 

budayakerja merupakan aturan atau nilai yang bertujuan 

untuk mengarahkan anggotanya ...”
49

 (IN 3, 21 November 

2019) 
 

Hasil wawancara dengan informan 1 menjelaskan, 

bahwa budaya kerja merupakan suatu aturan yang wajib 

dimiliki oleh sebuah organisasi yang bertujuan agar, lebih 

mudah untuk mencapai tujuannya. Selain itu, budaya kerja juga 

bertujuan, agar lebih mudah dalam melakukan pengontrolan 

                                                             
47

Hasil wawancara dengan Informan 1 pada tanggal 21 November 2019 

48
Hasil wawancara dengan Informan 2 pada tanggal 21 November 2019 

49
Hasil wawancara dengan Informan 3 pada tanggal 21 November 2019 
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kinerja pada karyawannya.  Sedangkan informan 2 dan 3 

menjelaskan bahwa, budaya kerja merupakan sebuah nilai atau 

aturan yang bertujuan agar anggota atau karyawan mampu dan 

mau mentaati budaya kerja tersebut sebagai pedoman dalam 

bekerja.  
Dwi Agung Nugroho mengakan bahwa, budaya kerja 

adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup 

sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan 

pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok 

masyarakat atau organisasi, kemudian tercermin dari 

sikapmenjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita,pendapat dan 

tindakan yang terwujud sebagai “kerja” atau bekerja”.
50

 

 

2. Fungsi Budaya Kerja 

Pada hakikatnya, budaya kerja diterapkan sesuai dengan 

prinsipnya.  Prinsip budaya kerja tersebut bertujuan untuk 

membangun sebuaah keyakinan sumber daya manusia untuk 

bisa menanamkan suatu nilai tertentu untuk mempengaruhi 

sikap dan perilakunya untuk tetap komitmen dalam 

mengamalkan suatu aturan yang diterapkan di tempat bekerja 

atau sebuah organisasi tertentu. Sebagaiamana yang telah 

dijelaskan oleh informan oleh informan 1 

“....yaitu tadi ,kita bisa tau mana yang boleh dilakukan 

dan mana yang tidak boleh dilakukan, lalu kita 

,eemmmmmm.... dari budaya tersebut kita dapat 

mengambil hal positif yang dapat kita lakukan dan 

terapkan, yang sebelumnya kita yang kurang pas 

dengan budaya kerja tersebut”.
51

 (IN 1, 21 November 

2019) 

                                                             
50

Dwi Agung Nugroho Arianto, “Pengaruh Kedisiplinan, Lingkungan Kerja 

dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Pengajar”, Jurnal Ekonomi 

(Vol.9, No: 2, Tahun 2013). Hal. 195 
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Hasil wawancara dengan Informan 1 pada tanggal 21 November 2019 
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Selain itu informan 2 juga berpendapat mengenai fungsi 

budaya kerja, sebagai berikut: 

“....tujuh nilai budaya kerja ini memang pada dasarnya 

adalah sebagai acuan untuk karyawan agar bisa 
memaksimalkan pekerjaannya dengan baik, jadi intinya 

semua organisasi atau lembaga itu memberikan aturan 

atau ketentuan agar dapat mencapai tujuannya. Supaya 

karyawan tidak semaunya sendiri”.
52

 (IN 12, 21 

November 2019) 

 

Selain itu informan 3 juga berpendapat mengenai fungsi 

budaya kerja, sebagai berikut: 

“jadi semua itu, kembali ke insani BRI syariah atau 

karyawan karyawati yang ada disini, yang mana tujuh 

nilai utama budaya kerja itu tadi sudah dibentuk dari 

kantor pusat , agar dapat dipatuhi semua karyawannya 

agar tidak semaunya sendiri dengan adanya panduan 

dari budaya kerja itu sendiri, paling tidak sudah hampir 

yaa kalo kita belum mengakui 100% mendekati, 

mungkin 80/90% kita sudah melakukan budaya kerja di 

bank BRI syariah”
53

 (IN 3, 21 November 2019) 

 

Ketiga informan berpendapat bahwa fungsi utama 

diterapkannya budaya kerja di Bank BRI Syariah adalah untuk 

memberikan aturan atau nilai yang wajib dilaksanakan bagi 

setiap karyawannya. Selain itu, tujuan budaya kerja adalah agar 

mempermudah organisasi tersebut dalam mencapai suatu 

tujuan. Dengan diterapkannya budaya organisasi karyawan 

akan lebih terarah dan tidak semaunya sendiri.  

                                                             
52

Hasil wawancara dengan Informan 2  pada tanggal 21 November 2019 

53
Hasil wawancara dengan Informan 3 pada tanggal 21 November 2019 
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Aisyah rahmah berpendapat, bahwa fungsi 

diterapkannya budaya kerja adalah dapat menghubungkan para 

anggota karyawannya untuk bisa saling berinteraksi satu sama 

lain, dalam tujuan yang sama. Selain itu, budaya kerja juga 

dipandang sebagai faktor pendukung munculnya perilaku sosial 
pada karyawan. Karyawan akan termotivasi untuk 

berkontribusi secara penuh kepada organisasi dengan 

keloyalitasannya. Loyalitas karyawan yang tinggi akan sangat 

memberikan dampak positif terhadap organisasi. Dampak 

positif yang diberikan adalah semakin mudahnya organisasi 

dalam menjalankan visi misi untuk mencapai tujuannya. 
54

 

 

3. Tujuh Nilai Utama Budaya Kerja Bank BRI Syariah 

Budaya kerja yang diterapkan bank BRI Syariah 

memiliki tujuh poin. Poin budaya kerja tersebut diantaranya, 

tawakal, integritas, antusias, profesional, berorientasi bisnis, 

penghargaan terhadap sumber daya manusia (SDM), dan 

kepuasan pelanggan. Tujuh poin budaya kerja tersebut sesuai 

dengan pendapat informan 2 , yaitu  

“ya itu kemarin itu tujuh budaya kerja itu sudah 

dibentuk oleh kantor pusat itu sendiri, dan tujuh itu 

pasti oke profesioal, antusias, penghargaan SDM, 

tawakal, integritas, berorientasi bisnis, dan kepuasan 

pelanggan, itu sadh di pilih-pilih oleh kantor pusat, 

kenapa harus menggunakan budaya kerja tersebut, ya 

karena sudah merasa cocok dan pas untuk diterapkan 

mengenai tujuh nilai utama budaya kerja itu tadi”
55

(IN 

2, 21 November 2019) 

 

                                                             
54

Aisyatur Rahmah, “Peran Budaya Kerja dan Iklim Kerja Terhadap 

Loyalitas Pegawai Bagian Umum Seketariat Daerah Kabupaten 

Lamongan”, JurnalManajemen(Vol. 3, No: 2, Tahun 2014). Hal. 19 

55
Hasil wawancara dengan Informan 2  pada tanggal 21 November 2019 
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Sedangkan menurut informan 1 berpendapat tujuh 

budaya kerja di bank BRI Syriah tersebut diantaran , 

“budaya kerja di bank BRI Syariah ini menerapkan 

tujuh nilai budaya kerja mbak, dimana masing-masing 
budaya kerja tersebut selalu di sebutkan ketika apel pagi 

bersama bapak pimpinan cabang mbak, budaya kerja 

tersebut diantaranya ya tawakal, integritas, antusias, 

profesional, orientasi bisnis, penghargaan SDM, dan 

kepuasan pelangganpelanggan”
56

(IN 1, 21 November 

2019) 

 

Sedangkan menurut informan 4, menjelaskan bahwa 

tujuh nilai utama budaya kerja yang diterapkkan di bank BRI 

Syariah adalah: 

“....tujuh nilai budaya kerja yang diterapkan disini ada 

tujuh mbak, diantaranya ya tawakal, integritas, antusias, 

berorientasi bisnis, penghargaan sdm, profesional dan 

kepuasan pelanggan..”
57

 (IN 4, 21 November 2019) 

 

Dari pendapat informan 1, 2, dan 4 menjelaskan, bahwa 

tujuh nilai budaya kerja yang diterapkan di bank BRI Syariah 

memiliki tujuh poin. Poin yang disebutkanpun sudah sama. 

Tujuh point tersebut diantaranya adalah tawakal, integritas, 

antusias, berorientasi bisnis, profesional, penghargaan SDM, 

dan kepuasan pelanggan. Dari ketiga pendapat diatas, telah 

dijelaskan secara sama dan tidak berbeda.  

 Telah ditemukan data yang sudah sama dengan teori. 

Teori yang sama juga membahas mengenai tujuh nilai utama 

                                                             
56

Hasil wawancara dengan Informan 1  pada tanggal 21 November 2019 

57
Hasil wawancara dengan Informan 4  pada tanggal 5Maret 2020 
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budaya kerja bank BRI Syariah. pendapat informan dengan 

teori sudah sama. Berikut akan dijelaskan mengenai poin 

budaya kerja bank BRI Syariah. poin-poin tersebut diantaranya 

adalah: 

 

a. Tawakal 

Tawakal merupakan optimisme yang diawali dengan doa 

secara bersungguh-sungguh, yang dimanesfastikan dengan 

berusaha serta bekerja dengan sungguh-sungguh dan diakhiri 

dengan keikhlasan atau apapun kinerja yang dicapai. Tawakal 

sangat penting untuk diterapkan di dalam organisasi. Tawakal 

berfungsi sebagai motivasi yang positif, untuk dijadikan acuan 

bekerja dengan ikhlas. Bersikap tawakal berarti mengikhlaskan 

segala jerih upaya karyawan untuk bekerja dengan hati yang 

ikhlas dan lapang dada. Sebagaimana yang telah dijelaskan 

oleh informan 1,  sebagai berikut: 

“tawakal merupakan menyerahkan segala jiwa dan 

raga yang kita dimiliki untuk mengabdi kepada 

Allah dengan menyertakan keikhlasan hati dalam 

menjalankan, mengamalkan, dan mempersungguh 

apa yang telah kita kerjakan”
58

(IN 1, 21 November 

2019) 

 

Sedangkan menurut informan 2 menjelaskan tawakal adalah 

 

“emmmm.... tawakal itu artinya kan berserah diri 

ya mbak. Berarti dapat kita simpulkan bahasanya 

tawakal itu merupaakan upaya berserah diri kepada 

Aallah atas apa yang telah kita kerjakan dengan 

keikhlasan hati...”
59

(IN 2, 21 November 2019) 

                                                             
58

Hasil wawancara dengan Informan 1  pada tanggal 21 November 2019 

59
Hasil wawancara dengan Informan 2  pada tanggal 21 November 2019 
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 Hasil wawancara dengan narasumber menunjukkan, 

bahwa pengertian tawakal adalah upaya menyerahkan diri 

kepada Allah atas segala apa yang telah kita kerjakan.  Sikap 
tawakal yang diterapkan di Bank BRI Syariah menunjukan 

sikap yang diperioritaskan oleh bank Syariah. sikap tawakal ini 

telah diterapkan oleh bank BRI Syariah agar dijalankan oleh 

semua karywannya.  

 Rosihon Anwar berpendapat, bahwa tawakal dalam 

artian sempit berarti mewakilkan. Sedangkan pengertian secara 

luas, bahwa tawakal artinya menyerahkan segala permasalahan 

kepada Allah , dengan sepenuh hati untuk berpegang teguh 

kepadaNya, serta diiringi dengan berusaha dan berdoa, dan 

menyerahkan hasil akhirnya dengan hati ikhlas dan ridho.
60

 

  

b. Integritas 

 Integritas merupakan sikap kesesuaian dan 

konsistensi antara perkataan dan perbuatan dalam 

menerapkan nilai-nilai, etika, kebijakan dan peraturan-

peraturan perusahaan, serta senantiasa memegang teguh 

etika profesi dan etika bisnis, bahkan dalam situasi sesulit 

apapun. Sikap integritas ini sangat penting untuk diterapkan 

di Bank BRI Syariah. Sikap integritas diterapkan bertujuan 

agar karyawan mampu menerapakan aturan atau nilai-nilai 

yang telah ditetapkan oleh sebuah organisasi atau 

perusahaan. Sebagaiamana jawaban dari informan 1 

mengenai sikap integritas,  

“ ....sikap integritas di Bank BRI Syariah ini sangat 

penting mbak untuk diterapkan pada karyawan, 

                                                             
60

Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Surakarta: Pustaka Setia, 2016), hal.89-

90 
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bukan hanya di bank BRI Syariah saja, bahkan 

mungkin sikap integritas ini diterapkan di semua 

perusahaan-perusahaan di dunia. Karena sikap 

integritas ini bertujuan untuk lebih mengarahkan 

karyawan atau anggotanya untuk bisa menerapkan 
sebuah nilai atau aturan yag diberlakukan. Selain 

itu, sikap integritas ini mampu membentuk sikap 

karyawan untuk lebih konsisten dalam berkata dan 

bekerja dengan selalu memegang teguh etika 

berbisnis yang baik dan benar”
61

(IN 1, 21 November 

2019) 

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut, telah ditemukan data 

bahwa sikap integritas sangat penting untuk diterapkan di bank 

BRI Syariah. sikap integritas bertujuan untuk membentuk 

pribadi karyawan untuk lebih konsisten dalam bekerja. Sikap 

konsisten ini diberlakukan sesuai dengan etika bisnis dan etika 

profesi yang sudah di tetapkan di bank BRI Syariah. 

sedangkam sedangkan sikap integritas menurut informan 5 

menjelaskan, bahwa sikap integritas adalah 

“....sikap integritas ini sama saja dengan sikap yang 

penuh tanggung jawab atas pekerjaan yang 

diberikan mbak....” (IN 5, 5Maret 2020)
62

 

 

 Informan 5 berpendapat, bahwa sikap integritas lebih 

cenderung kepada sikap mau bertanggung jawab. Bertanggung 

jawab yang dimaksud adalah bertanggung jawab atas 

pkerjaanya.  
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Hasil wawancara dengan Informan 1  pada tanggal 21 November 2019 
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Hasil wawancara dengan Informan 5 pada tanggal 5 Maret 2020 
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 Olson berpendapat, bahwa integritas adalah suatu 

tujuan yang berebentuk objektif yang bertujuan untuk meraih 

nilai-nilai masyarakat dan terpeliharanya komitmen yang telah 

dibentuk.
63

 

 

c. Antusias 

 Antusias merupakan sikap yang selalu bersemangat 

atau memiliki dorongaan untuk berperan aktif dalam 

melaksanakan pekerjaanya. Sikap antusias yang 

diterapkan di bank BRI Syariah sangat penting. Sikap 

antusias yang diterapkan bertujuan agar karyawan lebih 

bersemangat atau memiliki dorongan untuk lebih giat 

lagi dalam melaksanakan pekerjaannya. Sikap antusias 

juga memiliki fungsi sebagai motivasi karyawan untuk 

lebih giat dalam mencapai sasaran kerjanya atautarget 

dalam bekerja. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 

informan 1, sebagai berikut: 

“....sikap antusias ini dikatakan sebagai sikap 

semangat dalam bekerja mbak...dalam artian 

bahwasanya sikap antusias ini memiliki tujuan 

untuk memberikan dorongan atau dukungan kepada 

karyawan agar lebih termotivasi dalam 

melaksanakan pekerjaanya, kalo karyawan 

memiliki motivasi dalam bekerja otomatis kan 

mereka punya target dalam bekerjanya kan 

mbak.....”
64

(IN 1, 21 November 2019) 
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Olson , “Evaluasi Pelaksanaan Program Janinan Sosial Tenaga Kerja PT. 

Sarana Agro Nusantara Blawan”, JurnalSosial(Vol. 2, No: 2, Tahun 2012). 

Hal.25 
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Hasil wawancara dengan Informan 1  pada tanggal 21 November 2019 
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 Informan 1 menjelaskan bahwa sikap antusias ini 

merupakan salah satu faktor pendukung utama pada 

karyawan. Faktor pendukung tersebut berupa motivasi 

kerja yang di dapat dari budaya kerja antusias. Dimana 
dengan sikap antusias ini, karyawan dapat memiliki 

dorongan untuk lebih giat dalam bekerja. Sehingga, 

dorongan dalam berperan aktif dalam bekerja, dapat 

mempermudah karyawan mencapai target yang ingin 

dicapainya. Sedangkan menurut informan 4 

berpendapat, bahwa sikap antusias adalah 

“sikap antusias itu menurut saya, emmmmm..... ya 

sikap lebih peduli terhadap pekerjaan mbak, alias 

kalo ada apa-apa dalam pekerjaan mereka langsung 

tanggap dalam menanggapinya...”
65

(IN 5, 5 Maret 

2020) 

 

   Informan 4 menjelaskan, bahwa sikap antusias 

merupakan sikap yang lebih cekatang dan tanggap atas 

pekerjaan yang diampunya atau dikerjakannya. 

Titik suciati berpendapat, bahwa sikap antusias 

merupakan suatu hal yang dapat dijadikan sebagai 

kunci keberhasilan seseorang dalam mencapai suatu 

tujuan. Kunci keberhasilan tersebut berupa dorongan 

motivasi untuk dapat menjadi lebih giat dalam 

melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan.
66

 

 

                                                             
65

Hasil wawancara dengan Informan 5 pada tanggal 5 Maret 2020 

66
Titik suciati,“Meningkatkan Antusiasme Siswa Terhadap Kegiatan Belajar 

dan Pembelajaran di Kelas Melalui program Literasi Membaca “Tunggu 

Aku”, JurnalPendidikan (Vol. 23, No: 2, Tahun 2018). Hal.315 
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d. Profesional 

Profesional merupaakan suatu kesungguhan hati 

dalam melaksankan tugas sesuai standar teknis dan 

etika yang diterapkan pada sebuah organisasi atau 
perusahaan. Pada bank BRI Syariah sikap 

profesional sangat  penting untuk diterapkan. Sikap 

profesional pada bank BRI Syariah bertujuan, agar 

kualitas pelayanan terhadap konsumen atau nasabah 

bank bisa menjadi baik. Dengan adanya sikap 

profesional yang baik dari karyawannya, maka akan 

sangat berpengaruh pada hasil pelayanan yang 

memuaskan. Sebagaiamana pendapat dari informan 

1 sebagai berikut, 

“...untuk sikap profesional disini memang 

sangat penting mbak, sikap profesional itu 

tujuannya ya untuk meningkatkan kualitas 

bekerja pada karyawan. Jadi kita bisa 

mengambil kesimpulan bahwa sikap 

profesional merupakan suatu kemampuan 

yang luar biasa pada seseorang dalam 

menjalankan suatu hal kegiatan atau 

pekerjaan yang didasari dengan nilai, etika, 

atau aturan yang telah ditetapkan pada sebuah 

organisasi....”
67

(IN 1, 21 November 2019) 

 

Informan 1 menjelaskan bahwa sikap 

profesional sangat penting untuk diterapkan di Bank 

BRI Syariah. sikap profesional diterapkan bertujuan 

agar karyawan dapat melaksankan pekerjaannya 
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Hasil wawancara dengan Informan 1  pada tanggal 21 November 2019 
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dengan lebih giat. Sdangkan informan 2 berpendapat 

bahwa: 

“emmmm.... menurut saya itu ya mbak sikap 

profesional disini bukan Cuma bersikap giat 

saja dalam bekerja, namun bisa juga seperti 
halnya bertanggung jawab atas apa yang 

dilakukan atau dikerjakan. Apabila ada 

kesalahan mau mengakui kesalahannya dan 

dengan sikap profesional mengakui kesalahan 

apa yang telah kita lakukan, jadi sikap 

profesional disini bukan diartikan sebagai 

sikap giat dalam bekerja saja, tapi juga bisa 

diartikan profesional dalam bertanggung 

jawab atas apa yang dikerjakan juga, begitu 

sih menrut saya mbak.....”
68

(IN 2, 21 

November 2019) 

 

Informan 2 menjelaskan bahwa sikap profesional dalam 

bekerja bukan berarti memiliki sikap giat dalam bekerja. Sikap 

profesional disini juga dapat diartikan sebagai sikap yang mau 

bertanggung jawab atas kesalahan apa yang dilakukan. Sikap 

profesional yang mau bertanggung jawab dan mengakui 

kesalahan yang dilakukan.  

Kusnandar  berpendapat, bahwa sikap profesional adalah 

suatu sikap mental yang berbentuk komitmen dari individu 

maupun kelompok dalam menjalankan suatu visi misi untuk 

mencapai tujuan dan meningkatkan tingkat keprofesionalan 

dalam bekerja.
69
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Hasil wawancara dengan Informan 2  pada tanggal 21 November 2019 

69
Kusnandar, Kimia Pangan Komponen Makro  (Jakarta: Dian Rakyat, 

2011), hal. 23 
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e. Berorientasi Bisnis  

Berorientasi bisnis merupakan sikap 

tanggap terhadap perubahan dan peluang bisnis serta 

selalu berpikir dan berbuat untuk memberikan nilai 
tambahan bagi perusahaan. Berorientasi bisnis di 

bank BRI Syariah bertujuan untukmemberikan 

pengetahuan terhadap karyawan. Pengetahuan 

tersebut berupa produk apa saja yang diberikan 

perusahaan terhadap konsumen. Selain itu, orientasi 

bisnis di bank BRI Syariah juga bertujuan untuk 

menerapkan prinsip-prinsip prudential banking dan 

manajemen resiko yang sehat. Sebagaiamana 

pendapat informan 2 mengenai pengertian orientasi 

bisnis: 

“....orientasi itu sendiri kan berartikan sebagai 

pengenalan ya mbak, nah sedangkan bisnis 

itu sendiri diartikan sebagai suatu kegiatan 

yang dijalankan bertujuan untu mendapatkan 

keuntungan atau profit, nah kalau orientasi 

bisnis berarti ya pengenalan terhadap apa 

yang menjadi prinsip atau dasar untuk 

mencapai tujuan, tujuannya apa ya itu tadi 

berupa keuntungan. Jadi bisa diartikan bahwa 

orientasi bisnis adalah awal pengenalan 

terhadap prinsip atau dasar dari sebuah 

organisasi itu sendiri, contohnya ya 

pengenalan terhadap budaya apa saja yang 

dilakukan, bagaimana cara melakukan, dan 

blablabla.... dan seterusnya....”
70

(IN 2, 21 

November 2019) 
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Sedangkan informan 3 menjelaskan bahwa orientasi 

bisnis adalah: 

 

“menurut saya ya dek, orientasi itu sebuah 
tahap awal yang digunakan sebagai metode 

pengenalan, jadi kalau orientasi bisnis itu 

sendiri ya berartikan sebagai awal pengenalan 

atas dasar apa saja yang harus dilakukan, dan 

apa saja yang harus digunakan untuk 

melakukan kegiatan dalam berbisnis, bisa 

jadi berupa pengenalan visi misi apa saja 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari 

bisnis sebuah organisasi tersebut”
71

(IN 3, 21 

November 2019) 

 

Informan 2 menjelaskan bahwasanya orientasi 

bisnis adalah tahap pertama yang digunakan oleh 

organisasi sebagai proses pengenalan. Pengenalan yang 

dimaksud adalah pengenalan dari prinsip apa yang 

digunakan sebagai landasan untuk melakukan sebuah 

perencanaan untuk mencapai tujuan. Sedangkan 

informan 3 menjelaskan, bahwa orientasi bisnis adalah 

tahap pengenalan dari sebuah visi dan misi. Pengenalan 

visi dan misi berfungsi, agar karyawan lebih mudah 

memahami apa saja yang harus dilakukan untuk dapat 

mencapai tujuan orgnaisasi.   

Sutarno berpendapat, bahwa orientasi merupakan 

suatu tahap utama yang digunakan sebagai tahap 

pengenalan. Pengenalan tersebut berupa tahap 

pengenalan dasar dan prinsip perusahaan untuk dapat 

menggapai tujuan. Sedangkan  bisnis merupakan suatu 
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Hasil wawancara dengan Informan 3  pada tanggal 21 November 2019 
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kegitan yang dilakukan dalam bentuk pertukaran barang 

atau jasa yang bertujusn untuk menghasilkan 

keuntungan. Jadi orientasi bisnis dapat disimpulkan, 

bahwa orientasi bisnis merupakan suatau tahap dasar 

yang digunakan sebagai tahap pengenalan terhadap 
prinsip sebuah organisasi dalam menjalankan visi misi 

sesuai dengan tujuannya.
72

 

 

f. kepuasan Pelanggan 

kepuasan pelanggan  merupakan sikap 

serta tindakan yang bertujuan memuaskan 

nasabah eksternal atau internal perusahaan. 

Kepuasan pelanggan pada bank BRI Syariah 

dapat berupa peningkatan pelayanan yang baik 

untuk konsumen atau nasabahnya. 

Sebagaiamana penjelasan dari konsumen 1 

mengenai kepuasan pelanggan: 

“kepuasan pelanggan menurutku ya 

mbak, berarti memberikan pelayanan 

terbaik kami dalam memberikan 

pelayanan sebaik mungkin, sehingga 

para konsumen atau nasabah bisa 

merasakan kepuasan dalam menjalankan 

transaski dan hubungan dengan 

perusahaan ini. Seperti halnya 

memberikan tutur kata yang baik dan 

sopan, memberikan sikap ramah tamah 

pada pelanggan, dan memberikan 

senyuman pada nasabah, nah seperti itu 

mbak....”
73

(IN 1, 21 November 2019) 
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Sutarno,  Serba Serbi Manajamen Bisnis  ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2012), hal. 3 
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Hasil wawancara dengan Informan 1  pada tanggal 21 November 2019 
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Sedangkan menurut informan 3 berpendapat, 

bahwa kepuasan pelanggan:  

 “ kepuasan pelanggan berarti rasa 
kepuasan konsumen atau nasabh 

terhadap kualitas dan kuantitas 

pelayanan bank BRI Syriah yang 

dibereikan pada mereka. Jadi rasa puas 

disini berarti merasa senang, bahagia dan 

dan tidak merasa dikecewakan oleh 

pelayanan yang telah kami berikan”
74

(IN 

3, 21 November 2019) 

 

 

  Informan 1 menjelaskan bahwa kepuasan 

pelanggan merupakan suatu rasa yang memberikan 

kepuasan tersendiri bagi nasabah atau konsumen bank 

BRI Syariah. rasa puas tersebut beraasal dari kualitas dan 

kuantitas pelayanan yang diberikan kepada konsumen. 

Jika konsumen merasakan kepuasan dalam pelayanan, 

maka kualitas dan kuantitas pelayanan yang diberikan 

sudah baik. Sedangkan informan 3 menjelaskan, bahwa 

kepuasan pelanggan merupakan suatu rasa yang tidak 

mengecewakan, membagiakan, sehingga konsumen 

merasakan terpenuhi atas segala kebutuhan yang 

diperlukan. Budaya kerja bank BRI Syariah telah 

menerapkan kepuasan pelanggan sebagai prioritas utama 

pada bank BRI Syariah. kepuasan pelanggan 

menandakan bahwa bank BRI Syariah mampu 
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Hasil wawancara dengan Informan 3  pada tanggal 21 November 2019 

 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 
 

 

memberikan kualitas pelayanan yang terbaik bagi 

nasabah dan konsumennya.   

   Inka janita berpendapat, bahwa kepuasan 

pelanggan merupakan suatu rasa senang atau kecewa 

seseorang  yang muncul setelah menggunakan atau 
membandingkan suatu produk barang atau jasa yang 

sesuai dengan harapan dan realitanya. Kepuasan atau rasa 

cinta dan senang yang tinggi dapat mempengaruhi 

loyalitas pelanggan terhadap suatu produk tertentu. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan pelanggan berhubungan erat dengan harapan 

dan hasil. Berikut ciri-ciri pelanggan yang merasakan 

kepuasan, yaitu merasa loyal terhadap produk jasas atau 

jasa tersebut, perusahaan menjadi pertimbangan utama, 

dan adanya sikap komunikatif yang positif dari mulut ke 

mulut. 
75

 

 

g. Penghargaan Terhadap Sumber Daya Manusia 

(SDM) 

Penghargaan terhadap SDM merupakan suatu 

upaya menghargai seorang karyawan sebagai aset 

utama perusahaan. Penghargaan karyawan dibuat, jika 

karyawan menjalankan upaya yang optimal, upaya 

tersebut mulai  mulai dari perencanaan, perekrutan, 

pengembangan dan pemberdayaan SDM yang 

berkulitas.  Selain itu, penghargaan SDM merupakan 

upaya memperlakukannya dengan baik sebagai individu 

maupun kelompok berdasarkan azas saling percaya, 

terbuka, adil dan menghargai. Sebagaimana 
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Inka Janita,“Pengaruh Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Pelanggan dalam Mmebentuk Loyalitas Pelanggan (Studi Pada 
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yangdijelaskan oleh informan 2, bahwa penghargaan 

sumber daya manusia adalah: 

“....emmmmm penghargaan SDM itu berarti 

memberikan sebuah apresiasi kepada seorang 

individu karyawan yang telah mampu 
memperkerjakan dirinya untuk mengabdi di 

sebuah organisasi atau perusahaan dengan 

sebaik-baiknya.....”
76

(IN 2, 21 November 2019) 

 

 Sedangkan menurut informan 3, penghargaan SDM 

adalah: 

 

“penghargaan sumber daya manusia ini 

bararti memberikan sebuah penghargaan 

mbak. Penghargaan tersebut bisa berupa 

kenaikan jabatan, memberikan pujian yang 

positif, merayakan keberhasilan yang telah 

dicapai, dan lain-lain...”
77

(IN 3, 21 November 

2019) 

 

 

Informan 2 telah menjelaskan, bahwa 

penghargaan sumber daya manusia merupakan kegiatan 

sebagai proses pemberian apresiasi kepada karyawan. 

Karyawan yang diberikan apresiasi adalah karyawan 

yang mampu bekerja dengan baik kepada organisasi 

atau perusahaan yang di ampu. Sedangkan informan 3 

meenjelaskan, bahwa penghargaan terhadap sumber 

daya manusia meupakan suatu pemberian penghargaan, 

baik berupa semakin meningkatnya posisi jabatan, 
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Hasil wawancara dengan Informan 2  pada tanggal 21 November 2019 
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merayakan keberhasilan maupun memberikan ucapan 

yang positif yaang bersifat mendukung. Penghargaan 

terhadap sumber daya manusia terbukti memberikan 

motivasi bagi karyawan lain. Motivasi tersebut dapat 

menjadikan persaingan sehat antar karyawan. 
Persaingan sehat akan memberikan dampak positif bagi 

organisasi atau perusahaan. Dampak positif tersebut 

berupa perusahaan semakin produktif dan kompetitif. 

 Tohardi menjelaskan,  bahwa penghargaan terhadap 

SDM atau reward merupakan ganjaran yang diberikan 

kepada seorang karyawan untuk memberikan dorongan 

motivasi kerja agar lebih produktif lagi. Suharsimi 

menjelaskan, bahwa reward atau  penghargaan SDM 

merupakan seseuatu yang diberikan kepada seseorang 

yang telah mendapatkan prestasi atas pekerjaan apa 

yang dilakukannya.
78

  Tujuan pemberian reward atau 

penghargaan terhadap SDM adalah untuk menarik 

(Atrract), mempertahankan (Retain), dan memotivasi 

(Motivate). Maksud dari menari adalah untuk menarik 

seorang karyawan yang memiliki kualita baik. Maksud 

dari mempertahankan adalah mempertahankan seorang 

karyawan yang memiliki prestasi dalam sebuah 

organisasi tersebut. Sedangkan, maksud dari motivasi 

adalah untuk memberikan dukungan agar karyawan 

tersebut mampu mempertahankan prestasinya, agar 

menjadi lebih baik lagi.
79

 

 

4.Hubungan Budaya Kerja dengan Kinerja 

Karyawan 
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Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Karya, 

1993)hal. 160 

79
Gibson, et al,  Organisasi, Struktur dan Proses , (Jakarta: Erlangga, 1997) 
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  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

bahwa hubungan budaya kerja dengan kinerja karyawan 

sangatlah posotif. Budaya kerja yang diterapkan di bank 

BRI syariah mampu memberikan dukungan motivasi 

terhadap karyawannya. Dengan adanya motivasi, maka 
karyawan bank BRI Syariah lebih merasa terarahkan. 

Penerapan tujuh nilai utama budaya kerja di bank BRI 

syariah mampu merubah organisasi menjadi lebih 

produktif. Sebagaiamana yang telah dijelaskan oleh 

informan 1 berikut ini: 

“......pengaruh dari penerapan tujuh nilai 

utama budaya kerja di bank BRI syariah ini 

adalah karyawan lebihterarahkan dan nggak 

sakarepe dewe mbak. Semua karyawan 

berlomba-lomba untuk bisa mencapai apa 

yang ingin dikerjakan dengan tujuan agar 

mendapatkan prestasi kerja mbak. Jadi 

karyawan ini lebih termotivasi begitu dengan 

adanya penerapan budaya kerja ini....” 
80

(IN 

1, 21 November 2019) 

 

 

Sedangkan informan 2 menjelaskan hubungan 

budaya kerja dengan kinerja karyawan adalah: 

 

“... dengan diterapkannya budaya kerja , 

karyawan lebih bekerja secara efektif mbak.  

Lebih baik lagi, karena ada yang dijadikan 

dasar sevbagai acuan bekerja, budaya kerja 

diterapkan bertujuan untuk dikerjakan kan 

mbak, nah disitu pegawai di bank BRI 

Syariah ini berlomba-lomba untuk bisa 
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bekerja lebih aktif dan prioduktif”
81

(IN 2, 21 

November 2019) 

 

 

Informan 1 menjelaskan bahwa hubungan 

budaya kerja dengan kinerja karyawan berpengaruh 

terhadap kebiasan karyawan dalam bekerja. Dengan 

diteraapkannya buday kerja yang tepat, maka karyawan 

akan lebih mudah untuk diarahkan. Hal tersebut 

dikarenakan, karyawan lebih termotivasi dan semangat 

dalam bekerja. Karyawan semangat bekerja karena 

termotivasi karena ingin mendapatkan prestasi kerja 

dalam bidangnya. Sedangkan informan 2 menjelaskan, 

bahwa hubungan budaya kerja dengan kinerja karyawan 

adalah untuk berlomba-lomba menggaapai prestasi 

kerja. selain itu, bertujuan agar karyawan lebih terarah 

dalam bekerja. Karyawan yang terarah dan teratur, maka 

organisasi akan lebih produktif lagi. 

Dori sandra yudistira berpendapat, bahwa dengan 

diterapkannya budaya kerja di organisasi akan sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  Dori 

berpendapat, bahwa dengan diterapkannya budaya kerja 

di  organisasi, maka organisasi tersebut lebih terkendali. 

Selain terkendali, karyawannyapun juga akan lebih 

terarah. Karyawan merasa terarahkan kalau dalam 

organisasi tersebut memiliki nilai-nilai atau aturan yang 

harus dijalani. Sehingga, budaya kerja diterapkan akan 

memudahkan organisasi atau perusahaan lebih mudah 

menjalankan visi misi untuk mencapai tujuannya. 
82
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Dari kedua hasil wawancara tersebut, telah 

ditemukan data yang sedikit berbeda dengan teori. 

Perbedaan tersebut terletak pada tujuan akhir dari 

sebuah budaya kerja. dalam teori dijelaskan bahwa 

budaya kerja diterapkan agar memudahkan menjalani 
visi misi untuk mencapai tujuan. Sedangkan, data yang 

diperoleh bahwa budaya kerja diterapkan agar karyawan 

lebih termotivasi dan semangat dalam bekerja. Budaya 

kerja diterapkan di bank BRI Syariah berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan yang lebih aktif. Karyawan 

yang bekerja secara aktif, dapat membuat sebuah 

organisasi lebih produktif lagi. 

 

5.Dampak Budaya Kerja 

 Budaya kerja merupakan sebuah faktor yang dapat 

menciptakannya kinerja karyawan. Budaya kerja yang tidak 

kondusifakan sangat berpengaruh terhdapa menurunnya tingkat 

kinerja karyawan. Budaya kerja memiliki dampak yang sangat 

besar terhadap jalannya suatu tujuan dalam berorganisasi. 

Budaya kerja memiliki peran penting dalam menjalankan visi 

misi organisasi atau perusahaan. Berikut pendapat, informan 3 

yang mejelaskan mengenai dampak budaya kerja di bank BRI 

Syariah,: 

“...jelasnya kan ngaruh kan ya, karena yang 

namanya nilai itu berarti kan yang harus 

diamalkan kan. Kalau gak ada nilai itu gak 

bakal ada inisiatif dong , ya tapi gak semua 

orang juga sih bisa mengamalkan itu semua, 

ketika ada tujuh nilai budaya kerja kita akan 

berupaaya untuk mengamalkannya kan, 

sedikit banyakakan berpengaruh pada kinerja 

kita, tapi pengaruh tersebut cenderung 
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bersifat positif dan mendukung kok,...”
83

(IN 

3, 21 November 2019) 

 

 

Informan 3 menjelaskan, bahwa dengan diterapkannya 

tujuh budaya kerja di bank BRI Syariah itu sangat memberikan 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Pengaruh yang 

ditimbulkan cenderung bersifat positif. Informan juga 

menjelaskan bahwa budaya kerja merupakan sebuah nilai atau 

aturan yang harus dijalani. Jadi, dengan diterapkannya budaya 

kera, maka karyawan akan berupaya semaksimal mungkin 

untuk dapat menjalaninya dengan baik dan optimal. 

Desi rosiana sari berpendapat, bahwa budaya kerja 

memiliki dampak positif dan negatif bagi karyawan maupun 

organisasi. Budaya kerja diciptakan bertujuan, untuk 

memberikan dorongan bagi karyawan agar menjalaninya. 

Budaya kerja sangat berperan penting bagi jalannya visi misi 

untuk menggapai tujuan. Berikut dampak positif dan negatif 

budaya kerja:
84

 

c) Dampak positif : 

4. Memberikan dorongan dan motivasi terhadap 

karyawan dalam bekerja 

5. Menimbulkan persaingan sehat antar karyawan 

6. Dapat menjadikan acuan dasar bagi organisasi 

atau perusahaan dalam menjalankan visi misi 

untuk mencapai tujuan 

d) Dampak negatif: 

4. Dapat menyebabkan konflik batin bagi 

karyawan 

                                                             
83

Hasil wawancara dengan Informan  3  pada tanggal 21 November 2019 

84
Desi Rosiana Sari. , “Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur”, 

JurnalEkonomi(Vol. 1, No: 2, Tahun 2013). Hal.231 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

67 
 

 

5. Dapat menjadikan penyebab hukuman berupa 

pemecatan bagi karyawan yang melanggar 

 

Dari hasil penjelasan diatas, telah ditemukan data. Data 

dari penjelasan informan dengan teori memiliki perbadaan. 
Perbedaan tersebut berupa perbedaan menganai dampak 

budaya kerja. informan menjelaskan, bahwa dampak budaya 

kerja cenderung bersifat positif saja. Sedangkan menurut teori 

dampak budaya kerja terdapat dua ha, yaitu dampak positif dan 

dampak negatif. Di bank BRI Syariah KC sidoarjo 

membuktikan bahwa dampak penerapan budaya kerja disana 

cenderung bersifat positif. Dampak yang dirasakan oleh 

karyawan bank BRI Syariah KC Sidoarjo adalah karyawan 

merasa lebih terarah, lebih teratur dalam bekerja, kondidi 

perusahaan terasa kondusif dan stabil.  

 

6.Cara mengatasi Problem Budaya Kerja  

 Dalam sebuah organisasi pasti memiliki beberapa 

aturan, nilai, atau budaya yang diterapkannya. Setiap organisasi 

pasti memiliki sebuah problem di dalamnya. Prbolem 

organisasi tersebut berasal dari internal dan eksternal. Salah 

satunya adalah problem budaya kerja. prblem budaya kerja 

dapat ditimbulkan, apabila  salah satu sistem yang 

mengaturnya tidak baik. Berikut yang dimaksud problem 

budaya kerja menurut informan 1: 

“....problem yang terjadi disini menurut saya 

nggak ada sihh.... emmmmm apalagi yang 

berkaitan dengan budaya kerja, menurut saya 

aman-aman saja dek....”
85

(IN 1, 21 November 

2019) 
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Sedangkan menurut informan 2, problem budaya kerja di bank 

BRI Syariah: 

“jadi semua itu, kembali ke insani BRI 

syariah atau karyawan karyawati yang ada 

disini, yang mana tujuh nilai utama budaya 
kerja itu tadi sudah dibentuk dari kantor pusat 

, agar dapat dipatuhi semua karyawannya 

agar tidak semaunya sendiri dengan adanya 

panduan dari budaya kerja itu sendiri, paling 

tidak sudah hampir yaa kalo kita belum 

mengakui 100% mendekati, mungkin 80/90% 

kita sudah melakukan budaya kerja di bank 

BRI syariah.”
86

(IN 2, 21 November 2019) 

 

Sedangkan menurut infforman 3, problem budaya kerja di bank 

BRI Syariah: 

“gini nilai itu kan tujuannya untuk diamalkan 

kan, nah jadi gak semua orang bisa 

mengamalkannya secara menyeluruh alias 

100%, tapi kalau semakin kesini saya 

melihatnya semakin baik untuk menerapkan 

budaya kerja tersebut. “(IN 3, 21 November 

2019) 

 

Informan 1 menjelaskan, bahwa problem yang 

berkaitan dengan budaya kerja tidak ada. Informan 1 

berpendapat, bahwa budaya kerja yang diterapkan di bank BRI 

Syariah sudah berjalan dengan baik.  Informan 2 menjelaskan, 

bahwa budaya kerja merupakan sebuah aturan yang wajib 

untuk ditaati semua karyawan. Namun, informan 2 
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Hasil wawancara dengan Informan  2  pada tanggal 21 November 2019 
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berpendapat, bahwa tidak semua karyawan bank BRI Syariah 

menjalankannya dengan baik. Ia berkata, bahwa budaya kerja 

di bank BRI syariah diterapkan, agar karyawan tidak semaunya 

sendiri. Budaya kerja yang diterapkan bank BRI Syariah, sudah 

80-90% dapat mengubah perilaku karyawannya. Sedangkan 
informan 3 menjelaskan, bahwa tidak semua karyawan dapat 

menjalankan nilai, aaturan atau budaya yang diterpkan. Ia 

berpendapat, setidaknya budaya kerja yang telah diterapkan 

dapat mengubah perilaku karyawan bank BRI syariah. jadi, 

dapat disimpulkan, bahwa, Bank BRI syariah selama ini tidak 

pernah mengalami problem mengenai problem budaya kerja. 

selaama ini, penerapan budaya kerja telah diperhitungkan 

secara matang,  sehingga tidak pernah muncul suatu problem 

didalamnya. 

Desi rosiana sari berpendapat, bahwa budaya kerja 

memiliki dampak positif dan negatif bagi karyawan maupun 

organisasi. Budaya kerja diciptakan bertujuan, untuk 

memberikan dorongan bagi karyawan agar menjalaninya. 

Budaya kerja sangat berperan penting bagi jalannya visi misi 

untuk menggapai tujuan. Berikut dampak positif dan negatif 

budaya kerja:
87

 

a. Dampak positif : 

1. Memberikan dorongan dan motivasi terhadap 

karyawan dalam bekerja 

2. Menimbulkan persaingan sehat antar karyawan 

3. Dapat menjadikan acuan dasar bagi organisasi 

atau perusahaan dalam menjalankan visi misi 

untuk mencapai tujuan 

b. Dampak negatif: 
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Desi Rosiana Sari. , “Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur”, 

JurnalEkonomi(Vol. 1, No: 2, Tahun 2013). Hal.231 
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1. Dapat menyebabkan konflik batin bagi 

karyawan 

2. Dapat menjadikan penyebab hukuman berupa 

pemecatan bagi karyawan yang melanggar 

Dari dampak yang di dapat dari budaya kerja yang 
kurang baik, dapat berupa dampak negatif.  Dari dampak 

negatif yang ditimbulkan, Berikut cara pemecahannya adalah: 

1. Adanya evaluasi antar pimpinan dan karyawan, agar 

dapat membenahi kekurangan yang telah terjadi 

2. Adanya sikap adil, jujur dan tanggung jawab  

3. Menghadapi permasalahn dengan tenang 

4. Berkata dengan nada rendah atau menjaga etika 

bicara 

5. Menghargai pendapat orang lain 

 

Dari penjelasan informan dengan teori, telah ditemukan 

data. Data yang ditemukan menjelaskan perbedaan. Perbedaan 

tersebut mengenai pendapat informan dan pendapat teori. 

Pendapat informan adalah budaya kerja tidak semua orang 

dapat menerapkan dengan baik. Namun, dalam teori 

menjelaskan, bahwa budaya kerja merupakan suatu aturan atau 

nilai-nilai yang ditentukan agar dapat dijalani oleh semua orang 

termasuk seorang karyawan.   

Sedangkan mengenai cara pemecahan masalahnya, teori 

menjelaskan bahwa, budaya kerja lebih efisien apabila 

diselesaikan secara bersama atau musyawarah atau adanya 

evaluasi antara karyawan dan bahwahan. Telah diketahui, 

bahwa bank BRI syariah selama ini telah menjalankan budaya 

tersebut dengan baik. Sehingga, bank BRI syariah tidak pernah 

mendapati suatu problem dalam budaya kerja. hal tersebut 

terbukti, karena semua karyawan bank BRI syariah telah 

menjalankan aturan atau nilai-nilai yang sudah ditetapkan dan 

disetujui.  
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C. ANALISIS..DATA 

Analisis..data dalam  penelitian..kualitatif merupakan 

tahap yang digunakan untuk menelaah data  yang diperoleh 

dari beberaapa informan yang telah dipilih selama penelitian 

berlangsung. Analisis data bertujuan untuk memberikan 
kepastian dan kebenaran data yang telah ditemukan selama 

penelitian.  

 

1. Pengertian Budaya Kerja 

Budaya kerja merupakan suatu nilai atau aturan yang 

wajib di terapkan dalam sebuah organisasi atau lembaga profit 

atau non profit. Budaya kerja diterapkan bertujuan, agar sebuah 

organisasi atau lembaga mudah dalam mencapai tujuan. 

Sebagaimana yang di jelaskan oleh informan 3 
 

 “...budaya itu disebut juga sebagai aturan atau nilai kan 

mbak,,, hehehehe jadi ya itu kita simpulkan aja kalo 

budayakerja merupakan aturan atau nilai yang bertujuan 

untuk mengarahkan anggotanya ...”
88

 (IN 3, 21 

November 2019) 

 

Hasil wawancara dengan informan ketiga informan 

menjelaskan, bahwa budaya kerja merupakan suatu aturan yang 

wajib dimiliki oleh sebuah organisasi yang bertujuan agar, 

lebih mudah untuk mencapai tujuannya. Selain itu, budaya 

kerja juga bertujuan, agar lebih mudah dalam melakukan 

pengontrolan kinerja pada karyawannya.   

Dwi Agung Nugroho mengakan bahwa, budaya kerja 

adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup 

sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan 

pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok 

masyarakat atau organisasi, kemudian tercermin dari 
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Hasil wawancara dengan Informan 3 pada tanggal 21 November 2019 
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sikapmenjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita,pendapat dan 

tindakan yang terwujud sebagai “kerja” atau bekerja”.
89

 

Dari hal ini telah ditemukan data yang sesuai dengan 

teori. Data tersebut menjelaskan tentang budaya kerja yang 

sudah sesuai dengan teori yang ada. Teori yang dijelaskan 

sudah sesuai dengan apa yang dijawab oleh informan di Bank 

BRI Syariah. Bank BRI Syariah menerapkan tujuh nilai utama 

budaya kerja bertujuan agar lebih mudah untuk mencapai 

tujuannya. Selain itu juga bertujuan, untuk lebih mudah dalam 

melakukan pengawasan dan pengontrolan kinerja pada 

karyawannya. namun menurut pengamatan peneliti secara 

langsung, menyimpulkan bahwa pengertian budaya kerja 

sedikit ada penambahan. Penambahan tersebut dapat 

melengkapi teori sebelumnya. Penambahan penemuan tersebut 

adalah budaya kerja yang dapat menjadikan sebuah motivasi 

untuk karyawan. Dengan diterapkannya tujuh nilai utama 

budaya kerja di bank BRI Syariah, karyawannya dapat 

berlomba-lomba untuk mendapatkan sebuah prestasi kerja. 

Penerapan tujuh budaya kerja tersebut bertujuan untuk 

mentarget karyawannya, agar dapat mematuhi dari poin-poin 

budaya kerja tersebut.  

 

2. Fungsi Budaya Kerja 

Pada hakikatnya, budaya kerja diterapkan sesuai dengan 

prinsipnya.  Prinsip budaya kerja tersebut bertujuan untuk 

membangun sebuaah keyakinan sumber daya manusia untuk 

bisa menanamkan suatu nilai tertentu untuk mempengaruhi 

sikap dan perilakunya untuk tetap komitmen dalam 

mengamalkan suatu aturan yang diterapkan di tempat bekerja 
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Dwi Agung Nugroho Arianto, “Pengaruh Kedisiplinan, Lingkungan Kerja 

dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Pengajar”, Jurnal Ekonomi 

(Vol.9, No: 2, Tahun 2013). Hal. 195 
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atau sebuah organisasi tertentu. Sebagaiamana yang telah 

dijelaskan oleh informan oleh informan 1 

“....yaitu tadi ,kita bisa tau mana yang boleh 

dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan, lalu 

kita ,eemmmmmm.... dari budaya tersebut kita dapat 
mengambil hal positif yang dapat kita lakukan dan 

terapkan, yang sebelumnya kita yang kurang pas 

dengan budaya kerja tersebut”.
90

 

 

Selain itu informan 2 juga berpendapat mengenai fungsi 

budaya kerja, sebagai berikut: 

“....tujuh nilai budaya kerja ini memang pada 

dasarnya adalah sebagai acuan untuk karyawan agar 

bisa memaksimalkan pekerjaannya dengan baik, jadi 

intinya semua organisasi atau lembaga itu 

memberikan aturan atau ketentuan agar dapat 

mencapai tujuannya. Supaya karyawan tidak 

semaunya sendiri”.
91

 

 

Selain itu informan 3 juga berpendapat mengenai fungsi 

budaya kerja, sebagai berikut: 

“jadi semua itu, kembali ke insani BRI syariah atau 

karyawan karyawati yang ada disini, yang mana 

tujuh nilai utama budaya kerja itu tadi sudah 

dibentuk dari kantor pusat , agar dapat dipatuhi 

semua karyawannya agar tidak semaunya sendiri 

dengan adanya panduan dari budaya kerja itu sendiri, 

paling tidak sudah hampir yaa kalo kita belum 

mengakui 100% mendekati, mungkin 80/90% kita 
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Hasil wawancara dengan Informan 1 pada tanggal 21 November 2019 
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Hasil wawancara dengan Informan 2  pada tanggal 21 November 2019 
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sudah melakukan budaya kerja di bank BRI 

syariah”
92

 

 

Ketiga informan berpendapat bahwa fungsi utama 

diterapkannya budaya kerja di Bank BRI Syariah adalah untuk 

memberikan aturan atau nilai yang wajib dilaksanakan bagi 

setiap karyawannya. Selain itu, tujuan budaya kerja adalah agar 

mempermudah organisasi tersebut dalam mencapai suatu 

tujuan. Dengan diterapkannya budaya organisasi karyawan 

akan lebih terarah dan tidak semaunya sendiri.  

Aisyah rahmah berpendapat, bahwa fungsi 

diterapkannya budaya kerja adalah dapat menghubungkan para 

anggota karyawannya untuk bisa saling berinteraksi satu sama 

lain, dalam tujuan yang sama. Selain itu, budaya kerja juga 

dipandang sebagai faktor pendukung munculnya perilaku sosial 

pada karyawan. Karyawan akan termotivasi untuk 

berkontribusi secara penuh kepada organisasi dengan 

keloyalitasannya. Loyalitas karyawan yang tinggi akan sangat 

memberikan dampak positif terhadap organisasi. Dampak 

positif yang diberikan adalah semakin mudahnya organisasi 

dalam menjalankan visi misi untuk mencapai tujuannya. 
93

 

Dari hal ini telah ditemukan data yang sesuai dengan 

teori, namun ada sedikit tambahan pada sebuah teori, yang 

menjelaskan bahwa budaya kerja juga berfungsi sebagai faktor 

pendukung terbentuknya motivasi pada karyawan. Motivasi 

tersebut bertujuan agar karyawan lebih loyalitas terhadap 

orgnaisasi. Loyalitas karyawan bertujuan, agar organisasi lebih 

mudah dalam menjalankan visi misi untuk mencapai tujuannya. 

Dan menurut, data yang telah dijelaskan oleh informan, bahwa 

                                                             
92

Hasil wawancara dengan Informan 3 pada tanggal 21 November 2019 
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budaya kerja diterapkan agar karyawan lebih terarah dan 

memudahkan pengontrolan terhadap kinerja karyawan.  

 

3. Tujuh Nilai Utama Budaya Kerja Bank BRI Syariah 

Budaya kerja yang diterapkan bank BRI Syariah 
memiliki tujuh poin. Poin budaya kerja tersebut diantaranya, 

tawakal, integritas, antusias, profesional, berorientasi bisnis, 

penghargaan terhadap sumber daya manusia (SDM), dan 

kepuasan pelanggan. Tujuh poin budaya kerja tersebut sesuai 

dengan pendapat informan 2 , yaitu  

“ya itu kemarin itu tujuh budaya kerja itu 

sudah dibentuk oleh kantor pusat itu sendiri, 

dan tujuh itu pasti oke profesioal, antusias, 

penghargaan SDM, tawakal, integritas, 

berorientasi bisnis, dan kepuasan pelanggan, 

itu sadh di pilih-pilih oleh kantor pusat, kenapa 

harus menggunakan budaya kerja tersebut, ya 

karena sudah merasa cocok dan pas untuk 

diterapkan mengenai tujuh nilai utama budaya 

kerja itu tadi”
94

 

 

Sedangkan menurut informan 1 berpendapat tujuh 

budaya kerja di bank BRI Syriah tersebut diantaran , 

“budaya kerja di bank BRI Syariah ini 

menerapkan tujuh nilai budaya kerja mbak, 

dimana masing-masing budaya kerja tersebut 

selalu di sebutkan ketika apel pagi bersama 

bapak pimpinan cabang mbak, budaya kerja 

tersebut diantaranya ya tawakal, integritas, 

antusias, profesional, orientasi bisnis, 
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penghargaan SDM, dan kepuasan 

pelangganpelanggan”
95

 

 

 Telah ditemukan data yang sudah sama dengan teori. 

Teori yang sama juga membahas mengenai tujuh nilai utama 

budaya kerja bank BRI Syariah. pendapat informan dengan 

teori sudah sama. Berikut akan dijelaskan mengenai poin 

budaya kerja bank BRI Syariah. poin-poin tersebut diantaranya 

adalah: 

 

a. Tawakal 

Tawakal merupakan optimisme yang diawali dengan doa 

secara bersungguh-sungguh, yang dimanesfastikan dengan 

berusaha serta bekerja dengan sungguh-sungguh dan diakhiri 

dengan keikhlasan atau apapun kinerja yang dicapai. Tawakal 

sangat penting untuk diterapkan di dalam organisasi. Tawakal 

berfungsi sebagai motivasi yang positif, untuk dijadikan acuan 

bekerja dengan ikhlas. Bersikap tawakal berarti mengikhlaskan 

segala jerih upaya karyawan untuk bekerja dengan hati yang 

ikhlas dan lapang dada. Sebagaimana yang telah dijelaskan 

oleh informan 1,  sebagai berikut: 

“tawakal merupakan menyerahkan segala 

jiwa dan raga yang kita dimiliki untuk 

mengabdi kepada Allah dengan menyertakan 

keikhlasan hati dalam menjalankan, 

mengamalkan, dan mempersungguh apa yang 

telah kita kerjakan”
96

 

 

Sedangkan menurut informan 2 menjelaskan tawakal adalah 
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“emmmm.... tawakal itu artinya kan berserah 

diri ya mbak. Berarti dapat kita simpulkan 

bahasanya tawakal itu merupaakan upaya 

berserah diri kepada Aallah atas apa yang 
telah kita kerjakan dengan keikhlasan 

hati...”
97

 

 

 Hasil wawancara dengan narasumber menunjukkan, 

bahwa pengertian tawakal adalah upaya menyerahkan diri 

kepada Allah atas segala apa yang telah kita kerjakan.  Sikap 

tawakal yang diterapkan di Bank BRI Syariah menunjukan 

sikap yang diperioritaskan oleh bank Syariah. sikap tawakal ini 

telah diterapkan oleh bank BRI Syariah agar dijalankan oleh 

semua karywannya.  

 Rosihon Anwar berpendapat, bahwa tawakal dalam 

artian sempit berarti mewakilkan. Sedangkan pengertian secara 

luas, bahwa tawakal artinya menyerahkan segala permasalahan 

kepada Allah , dengan sepenuh hati untuk berpegang teguh 

kepadaNya, serta diiringi dengan berusaha dan berdoa, dan 

menyerahkan hasil akhirnya dengan hati ikhlas dan ridho.
98

 

 Dari hal ini, telah ditemukan data yang sudah sesuai 

dengan teori yang ada. Yang mana sikap tawakal sangat 

penting untuk diterapkan di bank BRI Syariah.  karena dengan 

adanya sikap tawakal pada setiap karyawan, akan semakin 

memotivasi karyawan untuk mengikhlaskan segala pekerjaan 

yang telah dijalaninya. Berikut sikap tawakal apa saja yang 

boelh dijalani dan apa saja yang tidak boelh dijaalani.  
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Hasil wawancara dengan Informan 2  pada tanggal 21 November 2019 
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a) Tawakal yang harus dijalani: 

1) Mengawali setiap kegiatan dengan membaca doa 

2) Bersyukur atas kinerja yang dicapai 

3) Melakukan perencanaan kerja yang jelas, 

sistemis dan dapat diukur 
4) Memiliki semangat dan dorongan untuk selalu 

belajar dan meningkatkan kemampuan diri agar 

menjadi lebi baik 

5) Senang berbagi dedngan sesama karyawan 

6) Senang membantu rekan kerja dan anak buah 

untuk mencaapai tujuan bersama 

7) Bekerja dengan teliti 

8) Tangguh dan gigih mengatasi hambatan dan 

masalah 

 

b) Tawakal yang tidak boleh dijalani 

1) Lalai berdoa 

2) Suka pamer 

3) Banyak mengeluh 

4) Bekerja tanpa perencanaan  

5) Bekerja tanpa pertimbangan yang matang 

6) Bersikap malas 

7) Pelit berbagi dengan sesama karyawan 

8) Tidak bersedia membantu rekan kerja yang 

sedang dalam kesulitan  

9) Ceroboh 

10) Mudah menyerah 

 

b. Integritas 

 Integritas merupakan sikap kesesuaian dan 

konsistensi antara perkataan dan perbuatan dalam 

menerapkan nilai-nilai, etika, kebijakan dan peraturan-

peraturan perusahaan, serta senantiasa memegang teguh 

etika profesi dan etika bisnis, bahkan dalam situasi sesulit 

apapun. Sikap integritas ini sangat penting untuk diterapkan 
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di Bank BRI Syariah. Sikap integritas diterapkan bertujuan 

agar karyawan mampu menerapakan aturan atau nilai-nilai 

yang telah ditetapkan oleh sebuah organisasi atau 

perusahaan. Sebagaiamana jawaban dari informan 1 

mengenai sikap integritas,  
“ ....sikap integritas di Bank BRI Syariah ini sangat 

penting mbak untuk diterapkan pada karyawan, 

bukan hanya di bank BRI Syariah saja, bahkan 

mungkin sikap integritas ini diterapkan di semua 

perusahaan-perusahaan di dunia. Karena sikap 

integritas ini bertujuan untuk lebih mengarahkan 

karyawan atau anggotanya untuk bisa menerapkan 

sebuah nilai atau aturan yag diberlakukan. Selain 

itu, sikap integritas ini mampu membentuk sikap 

karyawan untuk lebih konsisten dalam berkata dan 

bekerja dengan selalu memegang teguh etika 

berbisnis yang baik dan benar”
99

 

 

 Dari hasil wawancara tersebut, telah ditemukan data 

bahwa sikap integritas sangat penting untuk diterapkan di bank 

BRI Syariah. sikap integritas bertujuan untuk membentuk 

pribadi karyawan untuk lebih konsisten dalam bekerja. Sikap 

konsisten ini diberlakukan sesuai dengan etika bisnis dan etika 

profesi yang sudah di tetapkan di bank BRI Syariah.  

 Olson berpendapat, bahwa integritas adalah suatu 

tujuan yang berebentuk objektif yang bertujuan untuk meraih 

nilai-nilai masyarakat dan terpeliharanya komitmen yang telah 

dibentuk.
100
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100
Olson , “Evaluasi Pelaksanaan Program Janinan Sosial Tenaga Kerja PT. 

Sarana Agro Nusantara Blawan”, JurnalSosial(Vol. 2, No: 2, Tahun 2012). 

Hal.25 
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 Dari hal ini telah ditemukan data yang sama dengan 

teori. Sikap integritas di bank BRI Syariah sudah menunjukkan 

sikap sosial yang sangat tinggi. Selain itu, sikap integritas di 

bank BRI Syariah telah menunjukkan sikap komitmen 

karyawan dalam bekerja untuk tetap komitmen dengn aturan 
atau nilai-nilai yang diberlakukan dan di tetapkan di bank BRI 

Syariah. berikut sikap integritas yang boleh dilakukan dan yang 

tidak boleh dilakukan oleh karyawan antara lain: 

a) Integritas yang harus dilakukan: 

1. Jujur dan dapat dipercaya 

2. Dapat diandalkan 

3. Selalu menepati janji 

4. Secara konsisten bekerja dengan baik dengan 

atau tanpa pengawasan 

5. Berani menyampaikan kebenaran secara etis 

6. Berani mengakui kekurangan diri 

7. Menjalankan ketentuan , etika profesi dan etika 

bisnis dengan baik 

 

b) Integritas yang tidak boleh dilakukan: 

1. Berbohong 

2. Berbuat curang 

3. Ingkar janji 

4. Menyalahgunakan wewenang dan kepercayaan 

yang diberikan 

5. Menghindar untuk menyampaiakan kebenaran 

dan kepentingan pribadi 

6. Keras kepala 

7. Selalu mencari alasan untuk menutupi kesalahan 

yang dilakukan 

8. Bertindak tanpa aturan dan etika 

 

c. Antusias 

 Antusias merupakan sikap yang selalu bersemangat 

atau memiliki dorongaan untuk berperan aktif dalam 
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melaksanakan pekerjaanya. Sikap antusias yang 

diterapkan di bank BRI Syariah sangat penting. Sikap 

antusias yang diterapkan bertujuan agar karyawan lebih 

bersemangat atau memiliki dorongan untuk lebih giat 

lagi dalam melaksanakan pekerjaannya. Sikap antusias 
juga memiliki fungsi sebagai motivasi karyawan untuk 

lebih giat dalam mencapai sasaran kerjanya atautarget 

dalam bekerja. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 

informan 1, sebagai berikut: 

“....sikap antusias ini dikatakan sebagai 

sikap semangat dalam bekerja mbak...dalam 

artian bahwasanya sikap antusias ini 

memiliki tujuan untuk memberikan 

dorongan atau dukungan kepada karyawan 

agar lebih termotivasi dalam melaksanakan 

pekerjaanya, kalo karyawan memiliki 

motivasi dalam bekerja otomatis kan 

mereka punya target dalam bekerjanya kan 

mbak.....”
101

 

 

 Informan 1 menjelaskan bahwa sikap antusias ini 

merupakan salah satu faktor pendukung utama pada 

karyawan. Faktor pendukung tersebut berupa motivasi 

kerja yang di dapat dari budaya kerja antusias. Dimana 

dengan sikap antusias ini, karyawan dapat memiliki 

dorongan untuk lebih giat dalam bekerja. Sehingga, 

dorongan dalam berperan aktif dalam bekerja, dapat 

mempermudah karyawan mencapai target yang ingin 

dicapainya. 
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   Titik suciati berpendapat, bahwa sikap antusias 

merupakan suatu hal yang dapat dijadikan sebagai 

kunci keberhasilan seseorang dalam mencapai suatu 

tujuan. Kunci keberhasilan tersebut berupa dorongan 

motivasi untuk dapat menjadi lebih giat dalam 

melaksanakan suatu kegiatan atau pekerjaan.
102

 

   Dari keterangan tersebut, telah diteemukan data 

baru. Data tersebut berupa sikap antusias sama dengan 

motivasi diri untuk dapat mencapai suatu tujuan. Sikap 

antusias lebih umum dikenal sebagai sikap giat atau 

berperan aktif dalam menjalankan suatu pekerjaan. 

Sebagaiamana bank BRI Syariah telah menerapkan 

sikap antusias dalam tujuh nilai utama budaya kerjanya. 

Bank BRI Syariah menerpakan sikap antusias, 

bertujuan agar karyawan lebih semangat dalam 

menjalankan tugas pekerjaannya. Sikap antusias ini 

sangat penting untuk diterapkan, karena sikap antusias 

dijadikan sebagai acuan untuk karyawan agar lebih giat 

dalam bekerjanya. Bank BRI Syariah menerapkan 

beberapa sikap antusias yang boleh dikerjakan dan yang 

tidak boleh dikerjakan. Sikap antusias tersebut 

diantaranya,: 

a) Sikap antusias yang harus dilakukan: 

1. Selalu bersemangat dalam kondisi apapun demi 

menghasilkan kinerja terbaik 

2. Berusaha menggunakan berbagai cara terbaik demi 

pencapaian sasaran kinerja perusahaan secara 

optimal 
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Titik suciati,“Meningkatkan Antusiasme Siswa Terhadap Kegiatan 

Belajar dan Pembelajaran di Kelas Melalui program Literasi Membaca 
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3. Menyikapi teguran atau kritik sebagai bagian proses 

pembelajaran untuk menjadi lebih baik 

4. Produktif dalam bekerja dengan tetap 

mengedepankan efektifitas dan efisiensi kerja 

5. Bergairah untuk secara berkesinambungan 
meningkatkan kemampuan diri 

6. Secara maksimal mendayagunakan sarana dan 

prasarana yang ada demi pencapaian kinerja terbaik 

perusahaan 

 

b) Antusias yang tidak boleh dilakukan: 

1. Menunda pekerjaan 

2. Mudah kehilangan semangat saat menghadapi 

kesulitan dalam pelaksanaan tugas 

3. Bersikap tidak acuh dan asal-asalan  

4. Kecewa dan putus asa pada saat menerima teguran 

dan kritikan 

5. Tidak mempedulikan kualitas kerja 

6. Bersikap santai 

 

d. Profesional 

Profesional merupaakan suatu kesungguhan hati 

dalam melaksankan tugas sesuai standar teknis dan 

etika yang diterapkan pada sebuah organisasi atau 

perusahaan. Pada bank BRI Syariah sikap 

profesional sangat  penting untuk diterapkan. Sikap 

profesional pada bank BRI Syariah bertujuan, agar 

kualitas pelayanan terhadap konsumen atau nasabah 

bank bisa menjadi baik. Dengan adanya sikap 

profesional yang baik dari karyawannya, maka akan 

sangat berpengaruh pada hasil pelayanan yang 

memuaskan. Sebagaiamana pendapat dari informan 

1 sebagai berikut, 

“...untuk sikap profesional disini memang 

sangat penting mbak, sikap profesional itu 
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tujuannya ya untuk meningkatkan kualitas 

bekerja pada karyawan. Jadi kita bisa 

mengambil kesimpulan bahwa sikap 

profesional merupakan suatu kemampuan 

yang luar biasa pada seseorang dalam 
menjalankan suatu hal kegiatan atau 

pekerjaan yang didasari dengan nilai, etika, 

atau aturan yang telah ditetapkan pada sebuah 

organisasi....”
103

 

 

Informan 1 menjelaskan bahwa sikap 

profesional sangat penting untuk diterapkan di Bank 

BRI Syariah. sikap profesional diterapkan bertujuan 

agar karyawan dapat melaksankan pekerjaannya 

dengan lebih giat. Sdangkan informan 2 berpendapat 

bahwa: 

“emmmm.... menurut saya itu ya mbak sikap 

profesional disini bukan Cuma bersikap giat 

saja dalam bekerja, namun bisa juga seperti 

halnya bertanggung jawab atas apa yang 

dilakukan atau dikerjakan. Apabila ada 

kesalahan mau mengakui kesalahannya dan 

dengan sikap profesional mengakui kesalahan 

apa yang telah kita lakukan, jadi sikap 

profesional disini bukan diartikan sebagai 

sikap giat dalam bekerja saja, tapi juga bisa 

diartikan profesional dalam bertanggung 

jawab atas apa yang dikerjakan juga, begitu 

sih menrut saya mbak.....”
104

 

                                                             
103

Hasil wawancara dengan Informan 1  pada tanggal 21 November 2019 

 

104
Hasil wawancara dengan Informan 2  pada tanggal 21 November 2019 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

85 
 

 

  

Informan 2 menjelaskan bahwa sikap profesional dalam 

bekerja bukan berarti memiliki sikap giat dalam bekerja. Sikap 

profesional disini juga dapat diartikan sebagai sikap yang mau 

bertanggung jawab atas kesalahan apa yang dilakukan. Sikap 
profesional yang mau bertanggung jawab dan mengakui 

kesalahan yang dilakukan.  

Kusnandar  berpendapat, bahwa sikap profesional adalah 

suatu sikap mental yang berbentuk komitmen dari individu 

maupun kelompok dalam menjalankan suatu visi misi untuk 

mencapai tujuan dan meningkatkan tingkat keprofesionalan 

dalam bekerja.
105

 

Dari hasil tersebut telah ditemukan data yang berbeda 

mengenai pengertian sikap profesionaal. Dimana informan satu 

menjelaskan bahwa sikap profesional diartikan sebagai sikap 

giat dalam bekerja. Informan 2 berpendapat, bahwa sikap 

profesional diartikan sebagai sikap bertanggung jawab atas 

segala apa yang dikerjakan. Sedangkan menurut teori sikap 

profesional adalah suatu komitmen yang dijalani sesuai nilai 

dan etika yang diberlakukan dalam suatu oragnisasi maupun 

perusahaan.  Bank BRI syariah memiliki beberapa kriteri 

profesional dalam bekerja. Sikap profesional yang di terapkan 

ada yang boelh dijalani dan sikap profesional yang tidak boleh 

dijalani. Beberpa aturan sikap profesional yang ditetapkan 

antara lain: 

a) Sikap profesional yang harus dilakukan: 

1. Bekerja dengan standar yang ditentukan 

2. Selalu berupaya meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan diri secara terus menerus 

3. Menjaga rahasia perusahaan  
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Kusnandar, Kimia Pangan Komponen Makro  (Jakarta: Dian Rakyat, 

2011), hal. 23 
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4. Bekerja secara fokus dan sepenuh hati dengan 

disiplin tinggi  

5. Berani mengambil keputusan 

6. Menghargai atasan, rekan kerja dan anak buah 

7. Selalu brupaya menemukan dan 
mengembangkan gagasan-gagasan baru agar 

perusahaan memiliki daya saing tinggi 

b) Sikap profesional yang tidak boleh dilakukan: 

1. Bekerja tanpa arah 

2. Bekerja tanpa standar yang jelas 

3. Teledor 

4. Ragu-ragu dalam mengambil keputusan 

5. Mudah berpuas diri atas pengetahuan dan 

ketrampilan yang dimiliki 

6. Senang merendahkan dan mendiskreditkan orang 

lain 

7. Menolak ide-ide baru yang diperlakukan bagi 

kemajuan 

 

e. Berorientasi Bisnis  

Berorientasi bisnis merupakan sikap 

tanggap terhadap perubahan dan peluang bisnis serta 

selalu berpikir dan berbuat untuk memberikan nilai 

tambahan bagi perusahaan. Berorientasi bisnis di 

bank BRI Syariah bertujuan untukmemberikan 

pengetahuan terhadap karyawan. Pengetahuan 

tersebut berupa produk apa saja yang diberikan 

perusahaan terhadap konsumen. Selain itu, orientasi 

bisnis di bank BRI Syariah juga bertujuan untuk 

menerapkan prinsip-prinsip prudential banking dan 

manajemen resiko yang sehat. Sebagaiamana 

pendapat informan 2 mengenai pengertian orientasi 

bisnis: 

“....orientasi itu sendiri kan berartikan sebagai 

pengenalan ya mbak, nah sedangkan bisnis 
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itu sendiri diartikan sebagai suatu kegiatan 

yang dijalankan bertujuan untu mendapatkan 

keuntungan atau profit, nah kalau orientasi 

bisnis berarti ya pengenalan terhadap apa 

yang menjadi prinsip atau dasar untuk 
mencapai tujuan, tujuannya apa ya itu tadi 

berupa keuntungan. Jadi bisa diartikan bahwa 

orientasi bisnis adalah awal pengenalan 

terhadap prinsip atau dasar dari sebuah 

organisasi itu sendiri, contohnya ya 

pengenalan terhadap budaya apa saja yang 

dilakukan, bagaimana cara melakukan, dan 

blablabla.... dan seterusnya....”
106

 

 

Sedangkan informan 3 menjelaskan bahwa orientasi 

bisnis adalah: 

 

“menurut saya ya dek, orientasi itu sebuah 

tahap awal yang digunakan sebagai metode 

pengenalan, jadi kalau orientasi bisnis itu 

sendiri ya berartikan sebagai awal pengenalan 

atas dasar apa saja yang harus dilakukan, dan 

apa saja yang harus digunakan untuk 

melakukan kegiatan dalam berbisnis, bisa 

jadi berupa pengenalan visi misi apa saja 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari 

bisnis sebuah organisasi tersebut”
107
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Informan 2 menjelaskan bahwasanya orientasi 

bisnis adalah tahap pertama yang digunakan oleh 

organisasi sebagai proses pengenalan. Pengenalan yang 

dimaksud adalah pengenalan dari prinsip apa yang 

digunakan sebagai landasan untuk melakukan sebuah 
perencanaan untuk mencapai tujuan. Sedangkan 

informan 3 menjelaskan, bahwa orientasi bisnis adalah 

tahap pengenalan dari sebuah visi dan misi. Pengenalan 

visi dan misi berfungsi, agar karyawan lebih mudah 

memahami apa saja yang harus dilakukan untuk dapat 

mencapai tujuan orgnaisasi.   

Sutarno berpendapat, bahwa orientasi merupakan 

suatu tahap utama yang digunakan sebagai tahap 

pengenalan. Pengenalan tersebut berupa tahap 

pengenalan dasar dan prinsip perusahaan untuk dapat 

menggapai tujuan. Sedangkan  bisnis merupakan suatu 

kegitan yang dilakukan dalam bentuk pertukaran barang 

atau jasa yang bertujusn untuk menghasilkan 

keuntungan. Jadi orientasi bisnis dapat disimpulkan, 

bahwa orientasi bisnis merupakan suatau tahap dasar 

yang digunakan sebagai tahap pengenalan terhadap 

prinsip sebuah organisasi dalam menjalankan visi misi 

sesuai dengan tujuannya.
108

 

 Hasil wawancara dari kedua informan, dapat 

diambil data yang sama dengan teori. Namun, dari kedua 

data tersebut telah ditemukan tambahan teori, bahwa 

orientasi bisnis muncul karena bertujuan sebagai proses 
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Sutarno,  Serba Serbi Manajamen Bisnis  ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2012), hal. 3 
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utama untuk melangkah menjalankan visi misi sesuai 

tujuan yang ditentukan.  

Di bank BRI Syariah orientasi bisnis bertujuan, 

untuk dapat meningkatkan pemahaman karyawan atasa 

visi misi perusahaan untuk mencapai tujuan. Karyawan 
bank BRI Syariah dituntut untuk dapat mengetahui dasar 

atau prinsip apa saja yang digunakan perusahaan. Hal 

tersebut bertujuan, agar perusahaan dapat leebih mudah 

mencapai tujuannya. Bank BRI Syariah memiliki 

ketentuan dalam orientasi bisnisnya. Ketentuan tersebut 

berupa orientasi bisnis yang boelh dilakukan dan 

orientasi bisnis yang tidak boleh dilakukan, diantaranya: 

a) Orientasi bisnis yang boelh dilakukan: 

1. Berorientasi pada keuntungan perusahaan 

dengan tetap berlandaskan etika bisnis 

2. Menguasai pengetahuan mengenai produk 

perusahaan  

3. Kreativ dan inovatif dalam 

mengembangkan bisnis perusahaan  

4. Menerapkan prinsip-prinsip prudential 

banking dan manajemen resiko yang sehat 

5. Menyatu dengan pasar 

6. Proaktif untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan 

7. Sadar biaya 

 

b) Orientasi bisnis yang tidak boleh dilakukan: 

1. Berbisnis tanpa perhitungan 

2. Tidak memiliki pengetahuan mengenai 

produk-produk perusahaan 

3. Enggan berkreasi dan berinovasi 

4. Mengabaikan prinsip-prinsip prudential 

banking dan manajemen resiko  

5. Tidak peduali dengan pasar 

6. Apatis 
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f. kepuasan Pelanggan 

kepuasan pelanggan  merupakan sikap 

serta tindakan yang bertujuan memuaskan 

nasabah eksternal atau internal perusahaan. 
Kepuasan pelanggan pada bank BRI Syariah 

dapat berupa peningkatan pelayanan yang baik 

untuk konsumen atau nasabahnya. 

Sebagaiamana penjelasan dari konsumen 1 

mengenai kepuasan pelanggan: 

“kepuasan pelanggan menurutku ya 

mbak, berarti memberikan pelayanan 

terbaik kami dalam memberikan 

pelayanan sebaik mungkin, sehingga 

para konsumen atau nasabah bisa 

merasakan kepuasan dalam 

menjalankan transaski dan hubungan 

dengan perusahaan ini. Seperti halnya 

memberikan tutur kata yang baik dan 

sopan, memberikan sikap ramah tamah 

pada pelanggan, dan memberikan 

senyuman pada nasabah, nah seperti itu 

mbak....”
109

 

  

Sedangkan menurut informan 3 berpendapat, 

bahwa kepuasan pelanggan:  

 “ kepuasan pelanggan berarti rasa 

kepuasan konsumen atau nasabh 

terhadap kualitas dan kuantitas 

pelayanan bank BRI Syriah yang 

dibereikan pada mereka. Jadi rasa puas 

disini berarti merasa senang, bahagia 
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dan dan tidak merasa dikecewakan oleh 

pelayanan yang telah kami berikan”
110

 

 

  Informan 1 menjelaskan bahwa kepuasan 

pelanggan merupakan suatu rasa yang memberikan 

kepuasan tersendiri bagi nasabah atau konsumen bank 

BRI Syariah. rasa puas tersebut beraasal dari kualitas dan 

kuantitas pelayanan yang diberikan kepada konsumen. 

Jika konsumen merasakan kepuasan dalam pelayanan, 

maka kualitas dan kuantitas pelayanan yang diberikan 

sudah baik. Sedangkan informan 3 menjelaskan, bahwa 

kepuasan pelanggan merupakan suatu rasa yang tidak 

mengecewakan, membagiakan, sehingga konsumen 

merasakan terpenuhi atas segala kebutuhan yang 

diperlukan. Budaya kerja bank BRI Syariah telah 

menerapkan kepuasan pelanggan sebagai prioritas utama 

pada bank BRI Syariah. kepuasan pelanggan 

menandakan bahwa bank BRI Syariah mampu 

memberikan kualitas pelayanan yang terbaik bagi 

nasabah dan konsumennya.   

 

   Inka janita berpendapat, bahwa kepuasan 

pelanggan merupakan suatu rasa senang atau kecewa 

seseorang  yang muncul setelah menggunakan atau 

membandingkan suatu produk barang atau jasa yang 

sesuai dengan harapan dan realitanya. Kepuasan atau rasa 

cinta dan senang yang tinggi dapat mempengaruhi 

loyalitas pelanggan terhadap suatu produk tertentu. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan pelanggan berhubungan erat dengan harapan 
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Hasil wawancara dengan Informan 3  pada tanggal 21 November 2019 

 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

92 
 

 

dan hasil. Berikut ciri-ciri pelanggan yang merasakan 

kepuasan, yaitu merasa loyal terhadap produk jasas atau 

jasa tersebut, perusahaan menjadi pertimbangan utama, 

dan adanya sikap komunikatif yang positif dari mulut ke 

mulut. 
111

 

 

Dari kedua hasil wawancara dengan informan 

tersebut telah ditemukan data. Data tersebut telah sesuai 

dengan teori yang ada. Teori yang berkaitan dengan 

kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan yang terdapat 

dalam teori sama-sama berarti rasa kesenenangan, 

membahagiakan, dan tidak mengecewakan. Dan 

kepuasan pelanggan dapat mempengaruhi loyalitas 

pelanggan terhadap produk tersebut. Bank BRI Syariah 

telah menerapkan kepuasan pelanggan. Kepuasan 

pelanggan telaah tercantum dalam aturan tujuh nilai 

utama budaya kerja bank BRI Syariah. bank BRI Syariah 

juga memberikan aturan mengenai kepuasan terhadap 

pelanggan. Kepuasan pelanggan tersebut berupa 

kepuasan pelanggan yang boleh dilakukan dan kepuasan 

pelanggan yang tidak boleh dilakukan, diantaranya: 

a) kepuasan pelanggan yang boleh dilakukan: 

1. Memberikan penghargaan atas kinerja 

baik dan memberikan hukuman atas 

kinerja buruk 

2. Konsisten melaksanakan program 

pengembangan kompetensi 

                                                             
111

Inka Janita,“Pengaruh Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Pelanggan dalam Mmebentuk Loyalitas Pelanggan (Studi Pada 

Pelanggan McDonal’d MT Haryono Malang)”, JurnalAdministrasi 

Bisnis(Vol. 15, No: 1, Tahun 2014). Hal.4 
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3. Berkomitmen mengembangkan 

ketrampilan kepemimpinan yang 

berkualitas 

4. Melaksanakan program pengembangan 

karir yang terbuka dan adil 
5. Menciptakan lingkungan kerja yang 

menyehatkan , bermartabat, serta dapat 

menunjang pencapaian kinerja optimal 

individu dan kelompok 

6. Membangun kerjasama dan rasa saling 

memiliki 

7. Mendorong peningkatan kesejahteraan 

karyawan secara berkesinambungan 

8. Berlaku adil dalam pelaksanaan 

rekruitmen dan seleksi 

 

b) Kepuasan pelanggan yang tidak boleh 

dilakukan: 

1. Berlaku tidak ramah dan tidak sopan 

terhadap nasabah 

2. Memberikan pelayanan yang tidak 

istimewa 

3. Kurang tanggap 

4. Tidak peduli terhadap keadaan nasabah 

5. Tidak memberikan perhatian terhadap 

situasi lingkungan  

6. Ingkar janji 

 

 

g. Penghargaan Terhadap Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

Penghargaan terhadap SDM merupakan suatu 

upaya menghargai seorang karyawan sebagai aset 

utama perusahaan. Penghargaan karyawan dibuat, jika 

karyawan menjalankan upaya yang optimal, upaya 
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tersebut mulai  mulai dari perencanaan, perekrutan, 

pengembangan dan pemberdayaan SDM yang 

berkulitas.  Selain itu, penghargaan SDM merupakan 

upaya memperlakukannya dengan baik sebagai individu 

maupun kelompok berdasarkan azas saling percaya, 
terbuka, adil dan menghargai. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh informan 2, bahwa penghargaan sumber 

daya manusia adalah: 

“....emmmmm penghargaan SDM itu berarti 

memberikan sebuah apresiasi kepada seorang 

individu karyawan yang telah mampu 

memperkerjakan dirinya untuk mengabdi di 

sebuah organisasi atau perusahaan dengan 

sebaik-baiknya.....”
112

 

 

 Sedangkan menurut informan 3, penghargaan SDM 

adalah: 

 

  “penghargaan sumber daya manusia ini bararti 

memberikan sebuah penghargaan mbak. 

Penghargaan tersebut bisa berupa kenaikan 

jabatan, memberikan pujian yang positif, 

merayakan keberhasilan yang telah dicapai, dan 

lain-lain...”
113

 

 

Informan 2 telah menjelaskan, bahwa 

penghargaan sumber daya manusia merupakan kegiatan 

sebagai proses pemberian apresiasi kepada karyawan. 

Karyawan yang diberikan apresiasi adalah karyawan 

yang mampu bekerja dengan baik kepada organisasi 
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Hasil wawancara dengan Informan 2  pada tanggal 21 November 2019 

113
Hasil wawancara dengan Informan 3  pada tanggal 21 November 2019 
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atau perusahaan yang di ampu. Sedangkan informan 3 

meenjelaskan, bahwa penghargaan terhadap sumber 

daya manusia meupakan suatu pemberian penghargaan, 

baik berupa semakin meningkatnya posisi jabatan, 

merayakan keberhasilan maupun memberikan ucapan 
yang positif yaang bersifat mendukung. Penghargaan 

terhadap sumber daya manusia terbukti memberikan 

motivasi bagi karyawan lain. Motivasi tersebut dapat 

menjadikan persaingan sehat antar karyawan. 

Persaingan sehat akan memberikan dampak positif bagi 

organisasi atau perusahaan. Dampak positif tersebut 

berupa perusahaan semakin produktif dan kompetitif. 

 Tohardi menjelaskan,  bahwa penghargaan terhadap 

SDM atau reward merupakan ganjaran yang diberikan 

kepada seorang karyawan untuk memberikan dorongan 

motivasi kerja agar lebih produktif lagi. Suharsimi 

menjelaskan, bahwa reward atau  penghargaan SDM 

merupakan seseuatu yang diberikan kepada seseorang 

yang telah mendapatkan prestasi atas pekerjaan apa 

yang dilakukannya.
114

  Tujuan pemberian reward atau 

penghargaan terhadap SDM adalah untuk menarik 

(Atrract), mempertahankan (Retain), dan memotivasi 

(Motivate). Maksud dari menari adalah untuk menarik 

seorang karyawan yang memiliki kualita baik. Maksud 

dari mempertahankan adalah mempertahankan seorang 

karyawan yang memiliki prestasi dalam sebuah 

organisasi tersebut. Sedangkan, maksud dari motivasi 

adalah untuk memberikan dukungan agar karyawan 

                                                             
114

Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Karya, 

1993)hal. 160 
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tersebut mampu mempertahankan prestasinya, agar 

menjadi lebih baik lagi.
115

 

 

Dari hasil wawancara dengan informan, telah 

ditemukan data yang sama dengan teori. Data tersebut 

menjelskan bahwa, penghargaan sumber daya manusia 

di bank BRI syariah berupa, naiknya tingkat jabatan, 

memberikan penghargaan, dan pemberian apresiasi 

positif bagi karyawan. Hal tersebut, sama dengan 

penjelasan teori, dimana dalam teori menjelaskan, 

bahwa penghargaan sumber daya manusia dapat berupa 

naiknya jabatan, pemberian penghargaan, motivasi dan 

dukungan terhadap karyawan berprestasi. Bank BRI 

Syariah telah menerapkan penghargaan terdap SDM 

nya. Penghargaan terhadap SDM telah tercantum 

didalam budaya kerja bank BRI Syariah. bank BRI 

syariah memberikan ketentuan terhadap aturan 

pemberian penghargaan terhadap sumber daya 

manusianya/. Ketentuan tersebut berupa aturan 

pemberian pengharaan terhadap SDM yang boleh 

dilakukan dan pemberian penghargaan yang tidak boleh 

dilakukan. Ketentuan tersebut diantaranya: 

a) Penghargaan Sumber Daya Mnausia yang boleh 

dilakukan: 

1. Memberikan penghargaan atas kinerja baik dan 

memberikan hukuman atau sanksi atas kinerja 

buruk 

2. Konsisten melaksanakn program pengembangan 

kompetensi 

3. Berkomitmen mengembangkan ketrampilan 

kepemimpinan yang berkualitas 
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Gibson, et al,  Organisasi, Struktur dan Proses , (Jakarta: Erlangga, 

1997) hal, 169 
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4. Melaksanakan program pengembangan karir 

yang terbuka dan adil 

5. Menciptakan lingkungan kerja yang 

menyehatkan, bermartabat serta dapat 

menunjang pencapaian kerja yang optimal  
6. Membangun kerja sama dan rasa saling 

memiliki 

7. Mendorong peningkatan kesejahteraan 

karyawan secara berkesinambungan 

8. Berlaku adil dalam pelaksanaan rkrutmen dan 

seleksi 

b) Pemberian penghargaan terhadap sumber daya 

manusia yang tidak boleh dilakukan: 

1. Tidak ada konsekuwensi apapun baik atas 

kinerja baik maupun buruk 

2. Mengabaikan pengembangan kepemimpinan 

hanndal 

3. Menjalankan program pengembangan sumber 

daya mansusia tanpa arah 

4. Tidak membangun lingkungan kerja yang 

menunjang pencapaian sasaran kerja 

5. Bersikap pilih kasih dan diskriminatif dalam 

pelaksanaan rekrutmen dan seleksi. 
 

4.Hubungan Budaya Kerja dengan Kinerja Karyawan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa 

hubungan budaya kerja dengan kinerja karyawan sangatlah 

posotif. Budaya kerja yang diterapkan di bank BRI syariah 

mampu memberikan dukungan motivasi terhadap 

karyawannya. Dengan adanya motivasi, maka karyawan bank 
BRI Syariah lebih merasa terarahkan. Penerapan tujuh nilai 

utama budaya kerja di bank BRI syariah mampu merubah 

organisasi menjadi lebih produktif. Sebagaiamana yang telah 

dijelaskan oleh informan 1 berikut ini: 
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“......pengaruh dari penerapan tujuh nilai 

utama budaya kerja di bank BRI syariah ini 

adalah karyawan lebihterarahkan dan nggak 

sakarepe dewe mbak. Semua karyawan 

berlomba-lomba untuk bisa mencapai apa 
yang ingin dikerjakan dengan tujuan agar 

mendapatkan prestasi kerja mbak. Jadi 

karyawan ini lebih termotivasi begitu dengan 

adanya penerapan budaya kerja ini....” 
116

(IN 

1, 21 November 2019) 

 

Sedangkan informan 2 menjelaskan hubungan 

budaya kerja dengan kinerja karyawan adalah: 

 

“... dengan diterapkannya budaya kerja , 

karyawan lebih bekerja secara efektif mbak.  

Lebih baik lagi, karena ada yang dijadikan 

dasar sevbagai acuan bekerja, budaya kerja 

diterapkan bertujuan untuk dikerjakan kan 

mbak, nah disitu pegawai di bank BRI 

Syariah ini berlomba-lomba untuk bisa 

bekerja lebih aktif dan prioduktif”
117

(IN 2, 21 

November 2019) 

 

Informan 1 menjelaskan bahwa hubungan 

budaya kerja dengan kinerja karyawan berpengaruh 

terhadap kebiasan karyawan dalam bekerja. Dengan 

diteraapkannya buday kerja yang tepat, maka karyawan 

akan lebih mudah untuk diarahkan. Hal tersebut 

dikarenakan, karyawan lebih termotivasi dan semangat 

                                                             
116

Hasil wawancara dengan Informan  1  pada tanggal 21 November 2019 

117
Hasil wawancara dengan Informan  2  pada tanggal 21 November 2019 
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dalam bekerja. Karyawan semangat bekerja karena 

termotivasi karena ingin mendapatkan prestasi kerja 

dalam bidangnya. Sedangkan informan 2 menjelaskan, 

bahwa hubungan budaya kerja dengan kinerja karyawan 

adalah untuk berlomba-lomba menggaapai prestasi 
kerja. selain itu, bertujuan agar karyawan lebih terarah 

dalam bekerja. Karyawan yang terarah dan teratur, maka 

organisasi akan lebih produktif lagi. 

Dori sandra yudistira berpendapat, bahwa dengan 

diterapkannya budaya kerja di organisasi akan sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  Dori 

berpendapat, bahwa dengan diterapkannya budaya kerja 

di  organisasi, maka organisasi tersebut lebih terkendali. 

Selain terkendali, karyawannyapun juga akan lebih 

terarah. Karyawan merasa terarahkan kalau dalam 

organisasi tersebut memiliki nilai-nilai atau aturan yang 

harus dijalani. Sehingga, budaya kerja diterapkan akan 

memudahkan organisasi atau perusahaan lebih mudah 

menjalankan visi misi untuk mencapai tujuannya. 
118

 

Dari kedua hasil wawancara tersebut, telah ditemukan 

data yang sedikit berbeda dengan teori. Perbedaan tersebut 

terletak pada tujuan akhir dari sebuah budaya kerja. dalam teori 

dijelaskan bahwa budaya kerja diterapkan agar memudahkan 

menjalani visi misi untuk mencapai tujuan. Sedangkan, data 

yang diperoleh bahwa budaya kerja diterapkan agar karyawan 

lebih termotivasi dan semangat dalam bekerja. Budaya kerja 

diterapkan di bank BRI Syariah berpengaruh terhadap kinerja 

                                                             
118

Dori Sandra Y. , “Pengaruh motivasi Kerja dan Budaya Kerja  Terhadap 

Kinerja Karyawan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, 

Pengendalian Pendudukdan Keluarga Berencana Kabupaten PESISIR 

Selatan”, JurnalEkonomi(Vol. 4, No: 2, Tahun 2011). Hal.125 
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karyawan yang lebih aktif. Karyawan yang bekerja secara aktif, 

dapat membuat sebuah organisasi lebih produktif lagi. 

 

5.Dampak Budaya Kerja 

 Budaya kerja merupakan sebuah faktor yang dapat 
menciptakannya kinerja karyawan. Budaya kerja yang tidak 

kondusifakan sangat berpengaruh terhdapa menurunnya tingkat 

kinerja karyawan. Budaya kerja memiliki dampak yang sangat 

besar terhadap jalannya suatu tujuan dalam berorganisasi. 

Budaya kerja memiliki peran penting dalam menjalankan visi 

misi organisasi atau perusahaan. Berikut pendapat, informan 3 

yang mejelaskan mengenai dampak budaya kerja di bank BRI 

Syariah,: 

“...jelasnya kan ngaruh kan ya, karena yang 

namanya nilai itu berarti kan yang harus 

diamalkan kan. Kalau gak ada nilai itu gak 

bakal ada inisiatif dong , ya tapi gak semua 

orang juga sih bisa mengamalkan itu semua, 

ketika ada tujuh nilai budaya kerja kita akan 

berupaaya untuk mengamalkannya kan, 

sedikit banyakakan berpengaruh pada kinerja 

kita, tapi pengaruh tersebut cenderung 

bersifat positif dan mendukung kok,...”
119

(IN 

3, 21 November 2019) 

 

 

Informan 3 menjelaskan, bahwa dengan diterapkannya 

tujuh budaya kerja di bank BRI Syariah itu sangat memberikan 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Pengaruh yang 

ditimbulkan cenderung bersifat positif. Informan juga 

menjelaskan bahwa budaya kerja merupakan sebuah nilai atau 

aturan yang harus dijalani. Jadi, dengan diterapkannya budaya 

                                                             
119

Hasil wawancara dengan Informan  3  pada tanggal 21 November 2019 
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kera, maka karyawan akan berupaya semaksimal mungkin 

untuk dapat menjalaninya dengan baik dan optimal. 

Desi rosiana sari berpendapat, bahwa budaya kerja 

memiliki dampak positif dan negatif bagi karyawan maupun 

organisasi. Budaya kerja diciptakan bertujuan, untuk 
memberikan dorongan bagi karyawan agar menjalaninya. 

Budaya kerja sangat berperan penting bagi jalannya visi misi 

untuk menggapai tujuan. Berikut dampak positif dan negatif 

budaya kerja:
120

 

 

 

a) Dampak positif : 

1. Memberikan dorongan dan motivasi terhadap karyawan 

dalam bekerjaMenimbulkan persaingan sehat antar karyawan 

2. Dapat menjadikan acuan dasar bagi organisasi atau 

perusahaan dalam menjalankan visi misi untuk mencapai 

tujuan 

 

b) Dampak negatif: 

1. Dapat menyebabkan konflik batin bagi karyawan 

2. Dapat menjadikan penyebab hukuman berupa pemecatan 

bagi karyawan yang melanggar 

 

Dari hasil penjelasan diatas, telah ditemukan data. Data 

dari penjelasan informan dengan teori memiliki perbadaan. 

Perbedaan tersebut berupa perbedaan menganai dampak 

budaya kerja. informan menjelaskan, bahwa dampak budaya 

kerja cenderung bersifat positif saja. Sedangkan menurut teori 

dampak budaya kerja terdapat dua ha, yaitu dampak positif dan 

dampak negatif. Di bank BRI Syariah KC sidoarjo 

                                                             
120

Desi Rosiana Sari. , “Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur”, 

JurnalEkonomi(Vol. 1, No: 2, Tahun 2013). Hal.231 
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membuktikan bahwa dampak penerapan budaya kerja disana 

cenderung bersifat positif. Dampak yang dirasakan oleh 

karyawan bank BRI Syariah KC Sidoarjo adalah karyawan 

merasa lebih terarah, lebih teratur dalam bekerja, kondidi 

perusahaan terasa kondusif dan stabil.  
 

6.Cara mengatasi Problem Budaya Kerja  

 Dalam sebuah organisasi pasti memiliki beberapa 

aturan, nilai, atau budaya yang diterapkannya. Setiap organisasi 

pasti memiliki sebuah problem di dalamnya. Prbolem 

organisasi tersebut berasal dari internal dan eksternal. Salah 

satunya adalah problem budaya kerja. prblem budaya kerja 

dapat ditimbulkan, apabila  salah satu sistem yang 

mengaturnya tidak baik. Berikut yang dimaksud problem 

budaya kerja menurut informan 1: 

“....problem yang terjadi disini menurut saya 

nggak ada sihh.... emmmmm apalagi yang 

berkaitan dengan budaya kerja, menurut saya 

aman-aman saja dek....”
121

(IN 1, 21 November 

2019) 

 

Sedangkan menurut informan 2, problem budaya kerja di bank 

BRI Syariah: 

“jadi semua itu, kembali ke insani BRI 

syariah atau karyawan karyawati yang ada 

disini, yang mana tujuh nilai utama budaya 

kerja itu tadi sudah dibentuk dari kantor pusat 

, agar dapat dipatuhi semua karyawannya 

agar tidak semaunya sendiri dengan adanya 

panduan dari budaya kerja itu sendiri, paling 

tidak sudah hampir yaa kalo kita belum 

mengakui 100% mendekati, mungkin 80/90% 

                                                             
121

Hasil wawancara dengan Informan  1  pada tanggal 21 November 2019 
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kita sudah melakukan budaya kerja di bank 

BRI syariah.”
122

(IN 2, 21 November 2019) 

 

Sedangkan menurut informan 3, problem budaya kerja di bank 

BRI Syariah: 

“gini nilai itu kan tujuannya untuk diamalkan 

kan, nah jadi gak semua orang bisa 

mengamalkannya secara menyeluruh alias 

100%, tapi kalau semakin kesini saya 

melihatnya semakin baik untuk menerapkan 

budaya kerja tersebut. “(IN 3, 21 November 

2019) 

 

Informan 1 menjelaskan, bahwa problem yang 

berkaitan dengan budaya kerja tidak ada. Informan 1 

berpendapat, bahwa budaya kerja yang diterapkan di bank BRI 

Syariah sudah berjalan dengan baik.  Informan 2 menjelaskan, 

bahwa budaya kerja merupakan sebuah aturan yang wajib 

untuk ditaati semua karyawan. Namun, informan 2 

berpendapat, bahwa tidak semua karyawan bank BRI Syariah 

menjalankannya dengan baik. Ia berkata, bahwa budaya kerja 

di bank BRI syariah diterapkan, agar karyawan tidak semaunya 

sendiri. Budaya kerja yang diterapkan bank BRI Syariah, sudah 

80-90% dapat mengubah perilaku karyawannya. Sedangkan 

informan 3 menjelaskan, bahwa tidak semua karyawan dapat 

menjalankan nilai, aaturan atau budaya yang diterpkan. Ia 

berpendapat, setidaknya budaya kerja yang telah diterapkan 

dapat mengubah perilaku karyawan bank BRI syariah. jadi, 

dapat disimpulkan, bahwa, Bank BRI syariah selama ini tidak 

pernah mengalami problem mengenai problem budaya kerja. 

                                                             
122

Hasil wawancara dengan Informan  2  pada tanggal 21 November 2019 
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selaama ini, penerapan budaya kerja telah diperhitungkan 

secara matang,  sehingga tidak pernah muncul suatu problem 

didalamnya. 

Desi rosiana sari berpendapat, bahwa budaya kerja 

memiliki dampak positif dan negatif bagi karyawan maupun 
organisasi. Budaya kerja diciptakan bertujuan, untuk 

memberikan dorongan bagi karyawan agar menjalaninya. 

Budaya kerja sangat berperan penting bagi jalannya visi misi 

untuk menggapai tujuan. Berikut dampak positif dan negatif 

budaya kerja:
123

 

a) Dampak positif : 

1. Memberikan dorongan dan motivasi terhadap 

karyawan dalam bekerja 

2. Menimbulkan persaingan sehat antar karyawan 

3. Dapat menjadikan acuan dasar bagi organisasi 

atau perusahaan dalam menjalankan visi misi 

untuk mencapai tujuan 

b) Dampak negatif: 

1. Dapat menyebabkan konflik batin bagi 

karyawan 

2. Dapat menjadikan penyebab hukuman berupa 

pemecatan bagi karyawan yang melanggar 

 

Dari dampak yang di dapat dari budaya kerja yang 

kurang baik, dapat berupa dampak negatif.  Dari dampak 

negatif yang ditimbulkan, Berikut cara pemecahannya adalah: 

1. Adanya evaluasi antar pimpinan dan karyawan, agar 

dapat membenahi kekurangan yang telah terjadi 

2. Adanya sikap adil, jujur dan tanggung jawab  

3. Menghadapi permasalahn dengan tenang 
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Desi Rosiana Sari. , “Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur”, 

JurnalEkonomi(Vol. 1, No: 2, Tahun 2013). Hal.231 
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4. Berkata dengan nada rendah atau menjaga etika 

bicara 

5. Menghargai pendapat orang lain 

 

Dari penjelasan informan dengan teori, telah ditemukan 
data. Data yang ditemukan menjelaskan perbedaan. Perbedaan 

tersebut mengenai pendapat informan dan pendapat teori. 

Pendapat informan adalah budaya kerja tidak semua orang 

dapat menerapkan dengan baik. Namun, dalam teori 

menjelaskan, bahwa budaya kerja merupakan suatu aturan atau 

nilai-nilai yang ditentukan agar dapat dijalani oleh semua orang 

termasuk seorang karyawan.   

Sedangkan mengenai cara pemecahan masalahnya, teori 

menjelaskan bahwa, budaya kerja lebih efisien apabila 

diselesaikan secara bersama atau musyawarah atau adanya 

evaluasi antara karyawan dan bahwahan. Telah diketahui, 

bahwa bank BRI syariah selama ini telah menjalankan budaya 

tersebut dengan baik. Sehingga, bank BRI syariah tidak pernah 

mendapati suatu problem dalam budaya kerja. hal tersebut 

terbukti, karena semua karyawan bank BRI syariah telah 

menjalankan aturan atau nilai-nilai yang sudah ditetapkan dan 

disetujui.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan.. 

Berdasakan analisis data pada bab sebelumnya dapat 

ditarik kesimpulamn bahwa: 

1. Hubungan budaya kerja dengan upaya kinerja 

karyawan: 

Budaya kerja terbukti dapat berpengaruh 

terhadap kinerja seorang karyawan. Budaya kerja 

menjadi sebuah motivasi bagi karyawan. Motivasi 

tersebut dapat dijadikan dorongan bagi karyawan dalam 

menjalankan pekerjaanya menjadi lebih baik.   

Dari hasil penelitian telah ditemukan data yang 

sedikit berbeda dengan teori. Perbedaan tersebut 

terletak pada tujuan akhir dari sebuah budaya kerja. 

dalam teori dijelaskan bahwa budaya kerja diterapkan 

agar memudahkan menjalani visi misi untuk mencapai 

tujuan. Sedangkan, data yang diperoleh bahwa budaya 

kerja diterapkan agar karyawan lebih termotivasi dan 

semangat dalam bekerja. Budaya kerja diterapkan di 

bank BRI Syariah berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan agar lebih aktif. Karyawan yang bekerja 

secara aktif, dapat membuat sebuah organisasi lebih 

produktif lagi. 

2. Apa dampak positif penerapan tujuh nilai budaya 

kerja di bank BRI Syariah : 

Dampak positif dari penerapan tujuh nilai budaya 

kerja di bank BRI Syariah adalah memberikan 

dorongan dan motivasi terhadap karyawan dalam 

bekerja, menimbulkan persaingan sehat antar 

karyawan, dapat menjadikan acuan dasar bagi 

organisasi atau perusahaan dalam menjalankan visi 

misi untuk mencapai tujuan. Jadi, dengan adanya 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

107 
 

 

penerapan tujuh nilai budaya kerja di bank BRI 

Syariah, dapat memberikan dampak positif terhadap 

organisasi. Dengan penerapan tujuh nilai budaya 

kerja, seorang karyawan akan lebih terarah dan 

terkontrol dalam menjalankan pekerjaannya. 
Sehingga, dengan kinerja karyawan yang terkontrol, 

maka organisasi tersebut akan lebih mudah mencapai 

tujuannya.  

 

B. Saran..dan..Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan fakta di 

lapangan, maka pneliti memliki saran dan rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. BRI Syariah kantor cabang Sidoarjo memiliki 

sistem budaya kerja yang baik, sehingga kantor 

cabang Sidoarjo dapat dijadikan panutan dan 

contoh organisasi lain khususnya kantor cabang 

Bank BRI Syari ah di wilayah lainnya. 

2. BRI Syariah kantor cabang Sidoarjo harus 

menunjukkan kepada organisasi lain, bahwa 

dengan diterapkannya tujuh nilai budaya kerja 

dapat meningkatkan kinerja karyawan dan dapat 

mengatasi masalah pokok yang sering terjadi pada 

karyawan. 

 

C. Keterbatasan..Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara ilmiah. Akan tetapi, 

penelitian ini juga memiliki keterbatasan. 

Keterbatasan penelitian ini hendaknya dijadikan 

pembelajaran lagi untuk penelitian selanjutnya. 

Keterbatasan pada penelitian ini hanya meneliti 

sistem tujuh nilai utama budaya kerja yang ada di 

bank BRI Syariah. 
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